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Ramadan
Bulan
Spiritual
dan Sosial

Alhamdulillah, kita bersyukur bisa berjumpa kembali dengan
bulan suci Ramadan 1443 Hijriah. Kondisi dan suasana bulan
puasa tahun ini pun terasa lebih leluasa dibanding bulan Ram-
adan pada dua tahun sebelumnya sejak terjadi pandemi Cov-
id-19.

Tentu ini adalah kesempatan emas untuk memperbaiki kualitas 
keimanan dan ketakwaan kita. Ini juga momentum paling is-
timewa memohon ampun atas semua dosa dan kesalahan yang 
pernah kita lakukan.

Kita ingat sabda Rasululullah SAW: "Barangsiapa yang berp-
uasa Ramadan karena penuh keimanan dan mengharap pahala 
dari Allah SWT, maka diampuni dosa-dosanya yang telah 
lalu." (HR. Bukhari dan Muslim).

Bekal pertama dan utama yang harus kita siapkan adalah niat 
atau komitmen yang kuat.

Mari bersama-sama mantapkan dalam hati, agar bulan Rama-
dan yang kita jalani tahun ini menjadi salah satu bulan Rama-
dan terbaik selama hidup kita.

Harus ikhtiar sekuat tenaga dengan menjalankan perintah 
puasa wajib, menjalankan sunnah-sunnahnya, memperbanyak 
ibadah kepada Allah SWT serta terus meningkatkan 
kepedulian kepada sesama. Maka, Ramadan bukan saja

sebagai bulan spiritual, namun sekaligus bulan sosial.

Dalam konteks ini, sebagai hamba Allah yang mendapat perin-
tah utama untuk selalu beribadah kepada Allah SWT, semuan-
ya perlu diiringi dengan beberapa ikhtiar agar ibadah tidak 
sia-sia.

Jangan sampai bersemangat ibadah, namun akhirnya sia-sia 
karena tidak diterima oleh Allah SWT.

Bagaimana caranya? Pertama, terus meningkatkan ilmu. 
Dengan ilmu, pastikan salat kita benar, ibadah benar, muama-
lah benar, sehingga sah dan sesuai dengan syariat.

Kedua, harus terus membersihkan hati dengan menghilangkan 
dengki, dendam, hilangkan riya’ dan kesombongan.

Kemudian terus berusaha agar jangan mengumpat, mencaci 
dan menghina orang lain. Sebab itu semua bisa menjadi penye-
bab amal dan pahala kita dihapus oleh Allah SWT.

Satu hal saja, hasud atau dengki itu bisa membakar kebaikan 
seseorang seperti api yang membakar kayu bakar.

Rasulullah SAW bersabda: “Iyyakum wal hasada fainnal-hasa-
da yak-kulul hasanaati kamaa takkulunnaarul hathoba.” Jau-
hilah sifat dengki karena sesungguhnya dengki itu bisa mer-
usak amal kebaikan, seperti halnya api memakan kayu. (HR 
Abu Dawud).

Ketiga, kita juga harus berusaha sekuat tenaga supaya 
makanan kita halal, minuman, rezeki dan pakaian yang kita 
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pakai untuk beribadah juga halal.

Kalau ketiganya sudah dilakukan dan ditambah dengan ikhlas 
semata-mata karena Allah SWT, maka ada harapan besar amal 
diterima oleh Allah SWT.

AllahAllah SWT berfirman: "Wa maa umiruu illaa liya’budullaaha 
mukhlishina lahud diin." Tidaklah manusia diperintah kecuali 
beribadah kepada Allah SWT dengan setulus-tulusnya, dengan 
seikhlas-ikhlasnya tanpa ada udang di balik batu, tanpa tenden-
si apa-apa, kecuali semata-mata mengharap ridha Allah SWT.

Keempat, memperbanyak istigfar. Kalau semua sudah dilaku-
kan, maka selanjutnya adalah menjaga agar pahala itu tidak ter-
hapus. Antara lain, barangkali kita pernah berbuat salah kepada 
Allah atau kepada manusia, marilah perbanyak beristigfar 
kepada Allah SWT.

Rasulullah SAW bersabda: “Tuuba liman wajada fi shahiifatihi 
istighfaaran.” Beruntung sekali orang yang dalam catatan 
amalnya mendapatkan banyak istighfar kepada Allah SWT.

Rasulullah SAW juga bersabda: “Tuuba liman syaghalahu 
‘aibuhu ‘an ‘uyuubin nass.” Beruntung sekali orang yang sibuk 
dengan aibnya sendiri daripada mengevaluasi aib orang lain.

SemogaSemoga Allah SWT menuntun dan membimbing kita ke jalan 
yang benar, mampu meningkatkan iman dan takwa, kemudian 
akhirnya mendapat rida dari Allah SWT.

Oleh : Ketua Umum MUI Jatim, KH M Hasan Mutawakkil 
Alallah
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Dimensi vertikal ibadah puasa berupa pengendalian diri dari 
segala bentuk hasrat duniawi, baik berupa makanan, minuman 
dan kenikmatan seksual untuk melebur kepada kenikmatan 
sejati bersama Allah Swt, sumber dari segala kenikmatan.

Sedangkan dimensi horizontal ibadah puasa adalah persamaan Sedangkan dimensi horizontal ibadah puasa adalah persamaan 
(egalitarianisme). Semua orang Islam kaya maupun miskin 
harus menahan lapar, dahaga dan nafsu lainnya dari sejak fajar 
sampai terbenamnya matahari.

OrangOrang yang dirumahnya penuh stok makaman dan minuman 
dengan oang miskin yang sama sekali tidak punya ransum 
makanan, sama-sama harus merasakan lapar demi mencapai 
ridha Allah Swt.

Turunan dari prinsip pesamaan ini adalah terbentuknya empati 
sosial untuk memperjuangkan persamaan hak umat atas semua 
aspek, baik ekonomi, politik, sosial budaya, dan sebagainya.

PerintahPerintah dan kewajiban berpuasa, sebagaimana difirmankan 
Allah Swt, terdapat dalam Alquran Surah Al-Baqarah Ayat 
183: 'Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertaqwa'.

JikaJika diteliti dan direnungkan secara mendalam makna ayat 
tersebut, akan dapat dipahami bahwa ibadah puasa yang hanya 
diwajibkan (idiom ushul fiqh, mafhum mukhalafah) kepada 
orang yang beriman adalah untuk mencapai ketaqwaan.

Jadi taqwa merupakan target yang akan dicapai dari perintah 
dan kewajiban berpuasa bagi orang-orang yang beriman.

Selain itu, ketika menetapkan kewajiban berpuasa,Selain itu, ketika menetapkan kewajiban berpuasa, Alquran 
tidak menegaskan bahwa kewajiban tersebut datang dari 
Allah, tetapi redaksi yang digunakannya dalam bentuk pasif: 
'...diwajibkan atas kamu berpuasa...'.

Agaknya, redaksi tersebut sengaja dipilih untuk mengisyarat-
kan bahwa puasa tidak harus merupakan kewajiban yang dibe-
bankan oleh Allah Swt, tetapi manusia itu sendiri akan mewa-
jibkannya atas dirinya pada saat ia menyadari banyaknya man-
faat dan nilai-nilai pendidikan dengan diwajibkannya puasa 
itu, karena puasa menjadikan hidup kita lebih sehat, berpuasa 
akan menjadikan kita lebih baik, dan dengan berpuasa sebulan 
Ramadan akan menjadikan kita lebih terdidik.

Manusia diciptakan oleh Allah dari unsur tanah dan ruh ilahi.

Tanah mendorongnya memenuhi kebutuhan-kebutuhan jasma-
ni, sedangkan ruh ilahi mengantarkannya kepada hal-hal yang 
bersifat ruhaniah.

Tidak dapat disangkal bahwa dorongan kebutuhan jasmani, 
khususnya fa’ali (makan, minum, dan hubungan seks) menem-
pati tempat teratas, daya tariknya sedemikian kuat sehingga 
tidak jarang orang terjerumus.

Seseorang yang mampu mengendalikan diri, diharapkan 
mampu mengontrol dorongan naluriah atau nafsu lain.

Dari sini dapat dipahami mengapa syarat sahnya puasa dalam 
Islam adalah bila ia berhasil mendidik diri guna 'menahan diri 
dari makan, minum, dan hubungan seksual'.

Dengan demikian, perlu ada proses pelatihan, bahkan pendidi-
kan untuk menghindari lepasnya kontrol dorongan naluri fa’ali 
tersebut.

Salah satu media pendidikan yang sangat strategis adalah syar-
iat ibadah puasa.

Prof Dr H Abd Halim
Soebahar : Dimensi
Pendidikan Dalam
Ibadah Puasa
Setiap ibadah selalu memiliki dimensi vertikal dan dimensi horizontal. Dimensi
vertikal adalah aspek teosentris/ketuhanan, sedang horizontal adalah aspek
antroposentris/kemanusiaan.
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Jadi, puasa ramadlan disyariatkan hakikatnya adalah untuk 
mendidik kita; mendidik kesehatan kita, mendidikmkejujuran 
kita, mendidik keikhlasan kita, dan mendidik potensi pengen-
dalian diri kita.

Puasa Ramadan disyariatkan agar kita dapat mengendalikan 
diri, dan puasa ramadhan disyariatkan agar kita selalu optimis 
terhadap masa depan. ”ada dua kegembiraan (kenikmatan) 
yang didapatkan oleh orang yang berpuasa, sekali pada saat 
berbuka dan sekali pada saat menemui Tuhannya”, demikian 
sabda Nabi Muhammad Saw.

OlehOleh karena itu, tanamkan keyakinan bahwa puasa bukan 
beban, tetapi kebutuhan kita, menuju kebahagiaan di masa 
depan, dan puasa Ramadan adalah kebutuhan bagi 
orang-orang yang beriman menuju ketaqwaan.

DenganDengan demikian, puasa Ramadan sebenarnya merupakan 
rahmat dan sekaligus kemurahan Allah Swt, bukan beban bagi 
kita, karena perintah berpuasa dimaksudkan sebagai media 
pendidikan samawi, pendidikan yang amat strategis, pendidi-
kan yang sangat komprehensif, sehingga manusia lebih dekat 
kepada hakikat jati dirinya, yakni makhluq yang selalu merin-
dukan kedekatan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan kedekatan 
dengan sesama.

Mengapa?, karena puasa ramadhan memberi pengalaman ru-
haniah (spiritual experiences) paling berharga bagi kehidupan 
manusia.

Yang semula jarang bersama, selama ramadhan akan sering 
bahkan selalu bersama, minimal saat berbuka dan bersantap 
sahur.

Yang semula jarang sholat berjamaah, selama ramadhan men-
jadi aktif berjamaah lima waktu, sholat tarowih dan witir.

Yang semula kurang peka terhadap sesama, selama Ramadan 
akan merasa lebih peduli terhadap nasib sesama, dan bentuk 
amaliah lainnya.

Jadi, puasa Ramadan adalah pendidikan samawi yang paling 
strategis dan kompehensif dalam mengembangkan energi posi-
tif manusia beriman.

Walhasil, kita dan keluarga (suami istri dan anak-anak) akan 
merasakan sesuatu yang baru: terasa lebih utuh karena sa-
ma-sama berupaya menggapai ketaqwaan.

Namun pengalaman ruhaniah yang paling dalam dan tinggi 
nilainya adalah kesadaran akan kehadiran Allah Swt dalam 
setiap dimensi kehidupan kita.

Surya.co.id MUIjatim.or.id

Panggilan shiyam atau puasa
sebagaimana dalam Alquran 
surat al-Baqarah: 183, sesung-
guhnya panggilan pembentukan 

Waketum MUI
Jatim : Ramadan,
Bulan Pembentukan
Pribadi Muttaqin

kepribadian mukmin menjadi muttaqiin (orang yang bertak-
wa). Seperti apa format kepribadian mereka itu?

Jawaban dalam bahasa global dan sederhananya adalah: priba-
di yang mempunyai kualitas keshalihan individual
sekaligus keshalihan sosial.

Pada ranah internal, muttaqin berarti pribadi yang istiqamah 
dalam ibadah sebagai implementasi ketakwaannya pada Allah 
SWT (hablun minallah).
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Dari Puasa
Kelas Syariat
Menuju
Hakikat

Secara syariat tata cara fiqiyah, puasa ialah kewajiban bagi 
muslimin muslimat yang memenuhi syarat. Di antaranya, 
muslim, suci dari hadast besar, badan sehat, sudah baligh, be-
rakal sehat.

Untuk mencegah makan dan minum selama beberapa waktu 
yang ditentukan, dengan diawali niat dan ditutup dengan ber-
buka puasa pada waktu yang ditentukan.

Di luar ketentuan itu ibadah puasa dianggap tidak syah atau 
batal. Puasa syariat itu sudah kita lakukan bertahun tahun 
bahkan sejak kecil.

Setelah puluhan tahun, apakah kita tetap berpuasa pada kelas 
syariat uaitu puasanya kebanyakan anak kecil. Setelah berpu-
luh puluh tahun, sudahkan kita bisa naik kelas.

Bisakah kita mendorong diri untuk berpuasa secara lebih filsa-
fati, dimana kita mengajak dasn memaksa diri untuk lebih 
spiritual.

Secara substansial, puasa yang baik harus bisa mengantar diri 
kita lebih spititual dalam makna bahwa situasi lapar dan 
dahaga itu dapat mempercepat proses kedekatkan diri kita 
kepada Allah SWT.

Puasa seharusnya bisa mengantar kita untuk lebih sensitive ter-
hadap penjagaan diri akan dosa.Puasa kita adalah puasa ling-
kungan, bukan puasa untuk memperhatikan diri sendiri.

Puasa yang artinya pencegahan dan pengendalian mestinya 
bisa mengahtar adanya kesadaran otomastis lebih banyak 
untuk berbuat baik terhadap sesama, lebih bermanfaat kepada 
lingkungan terkecil dalam keluarga serta tak mendholimi diri 
dan tak mendholimi masyarakat sekitarnya.

Hakikat tertinggi ibadah puasa adalah capaian spiritual yang 
lebih bebas, lebih open, tak terikat fiqih ibadah.

SedangkanSedangkan puasa dalam tataran syariat lebih dekat dengan isti-
lah relegiusitas itu lebih terikat pada aturan atau fiqih seperti 
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misalnya tata aturan shalat, syarat rukun wudhu, ikatan aturan 
main yang yang harus dilafalkan atau dilakukan seseorang 
dalam ibadah agar dianggap syah adanya.

Kita melihat bahwa seringkali kita terjebak pada tata aturan 
puasa, namun tak terlalu perduli dengan hasil atau impact 
puasa.

MemangMemang dalam al Qur’an Allah SWT mewajibkan kita berp-
uasa agar kita menjadi Muttaqin yaitu orang orang yang taat 
kepada Nya, namun jangan lupa dalam banyak hal Allah SWT 
meletakkan orang orang yang muchsinan yaitu orang yang 
selalu berbuat baik dalam maqam atau derajat yang lebih mulia
daripada orang bertaqwa.

Derajat orang orang yang bertaqwa atau Muttaqin itu orang 
yang taat aturan sedangkan muchsin adalah orang orang yang 
selalu berbuat baik. Allah SWT lebih menempatkan orang 
yang berbuat kebaikan lebih pada orang orang yang taat 
beribadah.

OlehOleh sebab itu saya memberanikan diri untuk mengajukan per-
nyataan bahwa disamping berpuasa syariat kita harus bisa 
mencapai fadilah puasa secara hakikat.

Saya memaknai puasa saya masih pada tataran syariat, puasa 
kelas syariat itu adalah laku lampah yang taat aturan fiqih. Kita 
terjebak apakah puasa kita syah atau batal secara fiqiyah. Se-
dangkan puasa yang hakiki itu ialah akhlak hasil proses ibadah. 
Syariat itu lebih pada tata cara ibadah.

Puasa kelas atasnya ialah berlanjutnya capaian puasa itu pada 
akhlak yang mulia. Dengan demikian, puasa kita harus sukses 
kedua duanya, yaitu membawa kita lebih taat secara fiqiyah se-
kaligus mendorong kita untuk jadi orang orang muchsinyang 
sesungguhnya.

Secara logika, belum tentu orang berpuasa dengan segala tata 
cara fiqihnya itu bisa menghantarnya untuk mendapatkan jiwa 
spiritualitas yang tinggi, sebaliknya orang yang tak lagi puasa-
pun.

Misalnya pada bulan lain, bisa saja lebih spiritual walau ia 
tidak begitu relegius taat lima waktu shalat berjamaah. Dengan 
bahasa yang agak bebas, misal sepak bola, relegiusitas fiqiyah 
itu ibarat tak tik dan strategi serta keindahan bersepak bola, rel-
egiusitas ibadah adalah ibadah yang taak aturan tata cara 
ibadah formal.

Sedangkan spiritualitas adalah goal dan capaian kemenangan. 
Sesungguhnya, dengan menelisik  filsafat puasa, dalam bulan 
Ramadhan ini kita memang harus mendapatkan dua capaian 
sekaligus, yaitu capaian religiusitas sekaligus capaian spiritual-

Selasa, 5 April 2022
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Ramadan,
Syahrul Qur’an
dan Bulan Literasi
Kehadiran bulan puasa selama sebulan dalam setiap tahun merupakan ranah
'muhasabah' yang paling signifikan bagi setiap muslim untuk melakukan 'dekonstruksi'
atas penjara-penjara nafsu yang mengungkung dirinya selama ini.

Setiap manusia selalu berhadapan dengan 4 penjara, yaitu seja-
rah, alam, masyarakat, dan egonya sendiri.

Dan fakta obyektif menunjukkan bahwa dari sekian penjara 
yang melingkupi, perjuangan melawan ego adalah yang paling 
berat bagi manusia.

Padahal kesuksesan aspek ini sangat dibutuhkan dalam rangka 
mengkonstruksi dirinya menjadi manusia yang tercerahkan 
(well informed) sebagai insan yang bertaqwa (al-Baqarah 183).

JikaJika kita analisis secara lebih konprehensif, maka makna dasar 
dari perintah puasa diatas adalah, (1) bahwa perintah puasa itu 
bukan merupakan ibadah baru dalam ajaran-ajaran agama 
samawi, tetapi adalah berlaku juga bagi umat-umat terdahulu; 
(2) bahwa puasa 'Ramadan' diperintahkan oleh Allah karena 
ibadah ini mengandung tujuan luhur, yaitu la'allakum tattaqun.

DapatkahDapatkah manusia mencapai derajat 'muttaqin' tanpa mampu 
mengkonstruksi dan menjaga dirinya dari semua tindakan 
yang destruktif bagi nilai-nilai kemanusiaan?

Ya, sudah barang tentu tergantung kemampuan masing-masing 
insan mendesain dirinya secara apik dan konsisten dalam pers-
pektif Iman, Islam dan Ihsan.

Hal inilah yang pernah dikonstatir oleh kanjeng Nabi Muham-
mad SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad: 'Innamas 
shaumu junnah', puasa adalah sebuah perisai.

Lebih lanjut, konsep dasar hidup manusia di dunia ini dalam 
pandangan Islam mempunyai dua misi atau risalah yang 
pokok, yaitu, pertama, risalah ibadah seperti yang dijelaskan 
dalam surat al-Dzariyat 56; "Dan Aku tidak menciptakan jin 
dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku".

Kedua, risalah khilafah seperti dijelaskan dalam al-An'am 165: 
"Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa 
(khalifah) di bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas 
yang lain beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 
telah diberikan-Nya kepadamu".

Manusia yang paling ideal menurut ukuran Islam adalah yang 
mampu melaksanakan kedua macam risalah tersebut.

TTipologi manusia ideal yang seperti itu terwujud dalam pribadi 
Gusti Nabi Muhammad SAW.

Oleh karena itu beliaulah yang ditunjuk oleh Al lah SWT se-
bagai manusia teladan (uswatun hasanah).

Dalam perspektif yang universal kedua risalah tersebut akan 
mampu memberi solusi dari berbagai persoalan kemanusiaan.

Problem kemanusiaan yang belum teratasi secara baik sampai 
saat ini adalah keterbelakangan 'modal manusia' (human capi-
tal), yaitu berupa lemahnya life skill, pendidikan, gizi, kese-
hatan, dan kurangnya fasilitas sanitasi, serta lingkungan hidup 
yang semakin degradatif.

Lebih dari itu, tekanan ekonomi yang semakin berat tanpa dis-
ertai dengan penguasaan asset produktif, seperti tanah yang 
cukup, dan masalah HIV/AIDS/NAPZA, serta Covid 19, di 
masa mendatang akan semakin sulit diatasi sendiri oleh mas-
yarakat.

Apalagi upaya peningkatan kemampuan kelembagaan pemer-
intah daerah pada era otonomi daerah dan pengembangan civil 
society selama 22 tahun hasilnya masih jauh dari harapan.

Dalam kehidupan masyarakat era 4.0 yang lebih didominasi 
oleh corak solidaritas organis. meminjam konsep Emile Durk-
heim dimana hubungan antara sesama lebih didasarkan pada 
serba kepentingan, merenggang, petembayan, impersonal, dan 
berjarak.

Hikmah Ramadhan
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Melawan
Patologi
Sosial
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yang berkedok trading dan pinjaman online (pinjol) marak ter-
jadi.

Tidak jarang korban penipuan mengalami depresi karena teror 
atau karena uangnya tiba-tiba raib tidak jelas.

Fenomena banyaknya korban penipuan di atas menegaskan 
bahwa masyarakat kita sangatlah rapuh. Kondisi di atas meru-
pakan bagian dari patologi sosial di era digital.

Patologi sosial bisa dipahami sebagai kegagalan sosialisasi 
norma-norma moralitas, yang membuat masyarakat mudah 
sekali melakukan pelanggaran atau tindakan menyimpang dari 
kepatutan moral yang ada dalam agama maupun negara.

Mudahnya percaya pada trading bodong dan rentannya terjerat 
pinjol, adalah kondisi yang kerap dialami masyarakat.

HalHal di atas berpotensi menjadi problem serius apabila dibiar-
kan. Pinjaman online ilegal atau trading bodong, jelas tidak 
berpijak pada undang-undang atau hukum negara yang berla-
ku.

Akhir-akhir ini kita dikejutkan 
dengan banyaknya orang yang 
terjerat dan tertipu dalam aktivi-
tas digital. Aktivitas penipuan 



Dengan memanfaatkan daya jangkau teknologi yang luas 
untuk menjaring korban. Tidak jarang pula mereka harus ber-
bohong dengan mengatasnamakan telah mendapat izin dari 
Kementerian Keuangan.

Hal tersebut dilakukan untuk meyakinkan korban. Di tengah 
kerentanan ekonomi dan psikologi masyarakat, hal tersebut 
terbukti efektif. Buktinya korban dari trading dan pinjol illegal 
begitu banyak.

Kesalehan sosial

RamadanRamadan menjadi momentum penting melawan patologi 
sosial. Bulan suci yang di dalamnya menyimpan beberapa nilai 
mulia seperti kesabaran, solidaritas, kepedulian dan ketundu-
kan mempunyai relevansi atas masalah sosial yang ada.

Selain memperkuat kesalehan diri, Ramadan juga menjadi mo-
mentum menguatkan kesalehan sosial.

Persoalan penipuan di ruang digital adalah masalah aktual 
yang tidak bisa kita anggap enteng. Masalah ini mempunyai 
implikasi sosial yang dahsyat. Korban dari kondisi ini akan 
sangat mungkin terjebak pada depresi berat hingga kenekatan 
yang berujung kriminal.

EraEra digital sekarang ini, rentenir atau modus penipuan sejenis 
telah bertranformasi dan beroperasi secara online dalam bentuk 
yang biasa disebut fintech (financial technology).

Secara praktik sama, yakni meminjamkan uang atau mengajak 
orang untuk investasi tetapi model operasinya yang berbeda.

Penipuan dalam dunia online tidak kalah kejam jika dibanding 
dengan model rentenir konvensional.

PlatformPlatform pinjaman online atau trading menjanjikan kemuda-
han. Tidak perlu tatap muka, orang dijanjikan bisa menerima 
hasil secara instan. Tetapi akibat dari itu semua, tidak jarang 
berakhir dengan kondisi yang mengenaskan.

Kondisi di atas yang membuat kesalehan sosial menjadi rele-
van. Praktik kesalehan sosial merujuk pada perilaku peduli 
kepada orang-orang yang rentan.

Kesalehan sosial adalah tindakan yang tidak hanya ditandai 
dengan rukuk dan sujud, puasa, haji dan ibadah lainnya. Kes-
alehan ini mengukur seberapa besar seseorang memiliki kepe-
kaan sosial atas kondisi aktual.

Dalam sebuah hadits diceritakan seorang sahabat yang memuji 
kesalehan orang lain di depan Nabi Muhammad. Nabi bertan-
ya, “Mengapa ia kau sebut sangat saleh?”

Nabi bertanya, “Mengapa ia kau sebut sangat saleh?”

Sahabat itu menjawab, “Karena tiap saya masuk masjid ini dia 
sudah salat dengan khusyuk. Dan tiap saya sudah pulang, dia 
masih saja khusyuk berdoa.”

“Lalu siapa yang memberinya makan dan minum?” tanya Nabi 
lagi.

“Kakaknya,” sahut sahabat tersebut.“Kakaknya,” sahut sahabat tersebut.

Lalu Nabi berkata, “Kakaknya itulah yang layak disebut 
saleh”.

Sahabat itu pun diam.

Patologi sosial

GambaranGambaran dari cerita di atas menegaskan, bahwa ibadah ritual 
saja tidak cukup. Diperlukan praktik sosial untuk melengkap-
inya. Hal paling relevan dalam konteks hari ini adalah ibadah 
puasa di bulan Ramadan yang sedang kita jalani.

Puasa memiliki dimensi horisontal yang kental seperti men-
yantuni orang duafa, peduli anak yatim dan praktik ibadah 
sosial yang lain. Dalam konteks tersebut, banyaknya korban 
pinjol dan trading ilegal harus menjadi kepedulian kolektif di 
bulan yang suci ini.

Secara komunal, diperlukan semacam alat kontrol agar mas-
yarakat tidak mudah terjebak persoalan ini.

Secara pribadi, kita semua perlu menjadi bagian aktif dari aktor 
sosial yang mengampanyekan nilai-nilai dalam literasi digital 
agar orang terdekat kita tidak mudah terperdaya.

Praktik di atas yang saya sebut sebagai melawan patologi 
sosial. Melawan patologi sosial merupakan tanggung jawab 
kita semua pada momentum Ramadan ini, tentu kita tidak 
boleh lengah dan terus menguatkan solidaritas sosial.

Karena,Karena, semakin antipasti kita dalam menyikapi problematika 
masyarakat yang ada, semakin terjerembap masyarakat kita 
dalam menghadapi patologi sosial tersebut.

DakwahDakwah inklusif, yang membawa misi kemanusiaan dan kese-
jahteraan harus selalu dilakukan. Tanpa adanya rasa empati dan 
kegelisahan didalam menyelesaikan problem patologi sosial 
tersebut. Rasanya akan sulit kita dapat bertahan di tengah se-
makin kompleksnya problem kemasyarakatan tersebut.

Ada banyak strategi untuk melawan patologi sosial, seperti 
menggalakan berbagai macam bentuk charity kepada kelom-
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sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa." (Surat Al-Baqarah ayat 183).

Artinya, ending puasa itu diharapkan kita menjadi orang-orang 
yang bertakwa.

Takwa artinya tidak hanya beriman, tidak hanya percaya, tapi 
melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhi larangan-la-
rangan Allah.

Diharapkan dengan puasa ini akan tercipta karakter manu-
sia-manusia baru, manusia yang mengerti akan kemanusiaan.

Dinamisme akan tercipta di kalangan komunitas manusia, seh-
ingga akan timbul semua budaya yang indah, budaya yang 
saling menolong dan budaya sabar. Itulah yang akan timbul 
ketika puasa itu dilaksanakan dengan sebenar-benarnya.

Seseorang yang berpuasa akan menjadi sabar sebagaimana Ra-
sulullah SAW mengatakan: “Ketika kamu sedang berpuasa, 
dan ada orang mengajak kamu untuk bertengkar, maka kata-
kan: Saya Sedang Berpuasa.”

Artinya, sebagai manusia, kita tidak diperbolehkan untuk 
berkelahi, nafsu amarah harus benar-benar ditekan sehingga 
kita menjadi pemaaf dan mampu hidup berdampingan dengan 
siapapun, dan juga menjadi orang yang selalu husnudhon (ber-
baik sangka).

Ada kalanya, manusia yang satu dengan manusia yang lain 
saling membunuh hanya karena masalah kecil. Perang antara 
negara juga terjadi dan mungkin berdampak pada negara-nega-
ra lain.

Maka diharapkan dengan adanya puasa, manusia menjadi 
sadar bahwa tidak ada perlunya untuk berperang dan tidak ada 
untungnya untuk bermusuhan. Siapa pun nantinya yang 
menang, sejatinya mereka itu kalah karena mereka memerlu-
kan banyak biaya, kehancuran akan mereka rasakan.

Para pembaca yang budiman, di sisi lain puasa juga disebut 
dengan sabar. Karena dari puasa ini akan timbul kesabaran, ke-
sadaran dan perilaku yang saling menghargai antara yang satu 
dengan yang lainnya.

Di manapun manusia berada, ketika dia sabar, ketika dia 
mampu menghadapi kebaikan dengan sebaik-baiknya, maka 
lingkungan tentu akan menjadi lebih baik.

Sabar dibagi menjadi tiga macam. Sabar menghadapi musibah 
ketika kita diberi cobaan oleh Allah SWT, diuji oleh Allah 
SWT secara pribadi.
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Maka diharapkan dengan adanya puasa, manusia menjadi 
sadar bahwa tidak ada perlunya untuk berperang dan tidak ada 
untungnya untuk bermusuhan. Siapa pun nantinya yang 
menang, sejatinya mereka itu kalah karena mereka memerlu-
kan banyak biaya, kehancuran akan mereka rasakan.

Para pembaca yang budiman, di sisi lain puasa juga disebut 
dengan sabar. Karena dari puasa ini akan timbul kesabaran, ke-
sadaran dan perilaku yang saling menghargai antara yang satu 
dengan yang lainnya.

Di manapun manusia berada, ketika dia sabar, ketika dia 
mampu menghadapi kebaikan dengan sebaik-baiknya, maka 
lingkungan tentu akan menjadi lebih baik.

Sabar dibagi menjadi tiga macam. Sabar menghadapi musibah 
ketika kita diberi cobaan oleh Allah SWT, diuji oleh Allah 
SWT secara pribadi.

Misalnya dengan diberi penyakit, banjir, tanah longsor dan 
hal-hal lain yang dikehendaki oleh Allah SWT. Kita harus me-
nerima dengan sabar sehingga kita mampu menghadapi mu-
sibah dengan sebaik-baiknya.

Lalu dengan ini ketika kita gagal, kita akan mudah untuk men-
yadari bahwa “kegagalan saya adalah kesuksesan saya yang 
tertunda”.

Perasaan ini akan menimbulkan optimisme tinggi, sehingga 
kita akan bangkit.

Jika semua orang memiliki optimisme yang tinggi, maka tidak 
akan ada yang menjadi pencuri dan tidak ada orang yang mel-
akukan pelanggaran-pelanggaran, karena pelanggaran itu dise-
babkan ole keputusasaan seseorang.

Nabi SAW telah memberitahu kita bahwa: “Kemiskinan itu 
dekat kepada kekufuran.”

Artinya ketika seseorang diuji oleh Allah dan mereka tidak 
cukup kuat untuk menanggung ujian itu, maka seseorang itu 
dapat melakukan hal dosa seperti bunuh diri dan membunuh 
orang lain.

Seseorang dapat melakukan perbuatan kriminal yang tentu 
akan menciptakan kehidupan masyarakat yang buruk.

SabarSabar yang kedua, adalah sabar menjalankan perintah Allah. 
Jadi kita harus melakukan perintah Allah termasuk puasa 
meskipun lapar dan haus.

Untuk melaksanakan perintah Allah, kesabaran untuk mel-
akukannya adalah sesuatu yang tidak mudah.

Surya.co.id
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memberikan implikasi yang sangat signifikan terhadap kehidu-
pan manusia.

Implikasi yang dimaksud juga menjamah pada ranah etika dan 
moral, gaya hidup serta perilaku masyarakat saat ini.

Salah satu bukti adanya pengaruh teknologi terhadap pola ke-
hidupan masyarakat saat ini, ialah pemanfaatan media sosial 
dalam aktivitas sehari-harinya. Mulai dari hal-hal yang terkait 
dengan urusan privasi (sekadar update status) hingga pada 
urusan tugas dan pekerjaan (promosi, bisnis dan dakwah). 
Bahkan, mereka tidak hanya sekadar user, namun juga pro-
grammer.

Realitas di atas, menggambarkan bahwa masyarakat yang 
hidup di abad modern seperti saat ini adalah masyarakat yang 
akrab dengan dunia media sosial. Yang seluruh aktivitasnya 
tidak bisa dilepaskan dari dunia media sosial.

LebihLebih dari itu, mereka tidak hanya menjadikan media sosial se-
bagai sebuah kebutuhan, namun lebih ke arah life style (gaya 
hidup). Tidak sedikit pula yang merasa kecanduan dan keter-
gantungan dengan media sosial sehingga membentuk karakter 
individualisme.

Berdasarkan laporan mutakhir dari Statista (2021), yang meru-
pakan yang merupakan lembaga statistik glogal, bahwa peng-
guna aktif media sosial masyarakat Indonesia lebih dari 
separuh populasi masyarakat Indonesia, yaitu 175 juta pen-
duduk.

Jika merujuk kepada kaidah bahwa agama Islam berprinsip 
pada “Mengikuti cara lama yang sudah baik, namun juga men-
erima hal hal baru yang lebih baik”, maka pemanfaatan media 
sosial sejatinya diperbolehkan dalam Islam. Karena, hal terse-
but merupakan inovasi dan kreasi masyarakat modern  yang re-
sponsif dan akomodatif dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

Namun demikian, lemahnya proses filterisasi dari para peng-
guna media sosial dan proses kontroling dari pemangku otori-
tas, menjadikan ruang-ruang media sosial bertaburan dengan 
berbagai informasi yang belum bisa dipastikan kebenarannya.

Anehnya, masyarakat saat ini tidak begitu peduli dengan infor-
masi yang akurat dan valid. Situasi inilah yang dimaksud 
dengan era post truth.

Persenyewaan antara realitas masyarakat di era post truth se-
bagaimana gambaran di atas dengan keberkahan bulan Rama-
dan, ialah nilai-nilai universal yang terkandung dalam bulan 
Ramadan yang berorientasi pada upaya menumbuh kembang-
kan kejujuran dan kepekaan sosial.

Kewajiban berpuasa di Bulan Suci Ramadan mengandung di-
mensi moral yang sangat tinggi, yakni kejujuran.

Kejujuran yang terkandung dalam ibadah puasa yaitu konsist-
ensi untuk menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, 
sekalipun tidak ada yang mengetahuinya.

Seperti yang telah kita ketahui bersama, saat ini, bangsa In-
doneisa mengalami krisis moral (kejujuran) yang merusak sen-
di-sendi kehidupan masyatakat.

Hal ini tercermin dalam perilaku masyarakat yang mudah ter-
provokasi dan ikut serta menyebarluaskan informasi yang 
beredar di media sosial tanpa ada proses tabayyun (klarifikasi). 
Sehingga, dapat menghambat berbagai agenda dan program 
kerja nasional yang bersifat penting dan strategis, dan bahkan 
cenderung menggangu stabilitas dan harmoni sosial.

Menggapai
Keberkahan
Ramadan
di Era Post Truth
Sejalan dengan perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan
di berbagai sektor kehidupan, khususnya ilmu pengetahuan dan teknologi, 



Seperti kita ketahui, Lailatul Qadar adalah satu malam penting 
yang terjadi pada bulan Ramadan, digambarkan dalam Al 
Qur’an sebagai malam yang lebih baik dari seribu bulan. 
Deskripsi tentang keistimewaan malam ini dapat dijumpai 
pada Surah Al-Qadar, surat ke-97:

“Sesungguhnya“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada 
malam Qadr. Dan tahukan kamu apa malam Qadr itu? (yaitu) 
malam Qadr itu lebih baik dari malam seribu bulan. Pada 
malam itu, turun para malaikat dan ruh (Jibril) dengan izin Tu-
hannya untuk mengatur segala urusan. Sejahteralah malam itu 
hingga terbit fajar.”

Dijelaskan oleh Imam Bukhari tentang kata anzalnaahu dan 
mathla’il. Insya Allah, dapat dipahami bahwa kata anzalnaahu 
pada ayat pertama merupakan kinayah (yang menerangkan 
tentang) Al-Qur’an. Kinayah disni bisa dipahami sebagai sifat 
atau penjelasan atas Al-Qur’an, bahwa inilah kitab suci (tera-
khir, paling mulia) yang diturunkan oleh Allah SWT. Sedang-
kan pada ayat terakhir, yaktu kata matla’il, adalah bermakna 
tempat terbitnya fajar. Jika kita pahami secara logika, fajar 
dalam kehidupan nyata adalah sinar pagi yang menjadi awal 
lembaran hari, sebuah semangat untuk menjalani kehidupan.

Dengan begitu, al Qadr menandakan sebuah cahaya (yang ter-
kandung dalam Al-Qur’an) sebagai pegangan hidup manusia. 
Sedangkan malam Lailatul Qadar Insya Allah dapat dimaknai 
sebagai malam yang memberikan cahaya besar, hal baik yang 
begitu utama bagi manusia. Dalam hal ini, bahwa umat Islam 
sangat mengharapkan mendapat keberkahan cahaya pada 
malam Lailatul Qadr. Cahaya malam (seterang fajar) yang 
menjadi penerang atas kehidupan nyatanya.menjadi penerang atas kehidupan nyatanya.

Kisah dari permulaan malam Lailatul Qadar, dapat dipelajari 
dari sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori. Dari 
kitab Muqasyafatul Qulub karangan al Ghazali, diceritakan 
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Manusia
dan Puasa
Sudah maklum bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang keberadaannya
tidak lepas dari keterkaitan dengan sesama manusia. Satu dengan yang lainnya saling
mengisi dan saling melengkapi di pelbagai aspeknya.

Jika ditarik pada konteks kehidupan beragama, manusia diikat melalui aturan-aturan
dalam menjalankan Agama yang disebut dengan syariat Islam. Termasuk Hal yang
sangat prinsip bagi manusia tentang keyakinan kepada tuhan, yaitu Allah SWT.

Jadi, manusia itu secara praktis sehari-hari diikat dengan aturan 
agama dan secara ketuhanan diikat dengan tauhid. Keberadaan 
manusia dalam lintasan sejarah awalnya didesain oleh Allah 
menjadi manusia yang diunggulkan daripada makhluk lainnya. 
Hal ini bisa dibuktikan dengan adanya perintah untuk bersujud 
kepada Nabi Adam sebagai manusia pertama.

DiDi kalangan ahli ilmu, terjadi perdebatan tentang siapa yg 
paling unggul antara manusia dan malaikat. Sebagian ada yang 
mengatakan lebih unggul malaikat. Ada pula yang mengatakan 
lebih unggul manusia. Tapi yang jelas, manusia lebih unggul 
dan lebih mulia dari hewan.

Imam al- Ghazali memberikan pandangan: "Manusia itu lebih 
rendah dari malaikat dan lebih mulia dari hewan".

KetikaKetika manusia dikendalikan oleh syahwatnya, ia menyerupai 
hewan, bahkan lebih rendah.

Perjalanan hidup manusia dengan berbagai macamnya, kadang 
membuatnya terperosok pada lembah yang menjauhkan dirin-
ya dari fithrah sebagai manusia yang unggul dan mulia. Seperti 
kerakusan terhadap dunia, terhadap jabatan, munculnya kes-
ombongan, dan tidak adanya kepedulian terhadap sesama.

Dari persoalan di atas muncullah pegeseran nilai ruhani bagi 
manusia seperti goresan rasa iri, dengki, dan menbenci terh-
adap sesama.

Lantas, bagaimana posisi puasa bagi manusia? Seorang ulama 
Mesir, Syaikh Ali Ahmad al-Jurjawi menguraikan sebagai 
berikut: Pertama, dalam ibadah puasa itu ada unsur munguat-
kan terhadap orientasi positif dan meneguhkan posisi akal ma-
nusia dari syahwat.

Ketika akal menjadi raja atau pengendali dalam dirinya, bukan 
pada hawa nafsunya, maka manusia berpotensi besar untuk 

menjadi manusia yang terbaik (khairun nas)

Kedua,Kedua, melalui puasa, manusia senantiasa ada perasaan di 
awasi oleh Allah (muraqabah) serta ada rasa malu kepadanya. 
Di saat potensi negatif itu muncul, ia diingatkan dengan seta-
tusnya sebagai orang yang berpuasa yang secara dzahir dia 
tidak boleh makan, minum, jimak, dan segala hal yang mem-
batalkan terhadap puasa.

Secara lebih subtantif, ia harus menjaga sekujur tubuhnya 
(jawarih) dari berbagai hal yang mengurangi bahkan membat-
alkan terhadap pahala puasanya. Dari muraqabah inilah hati 
manusia akan terbiasa menjauh dari dosa. Hatinya akan menja-
di bening karena di dalam hatinya selalu ada Allah yang selalu 
mengintainya.

Ketiga, dengan berpuasa itu manusia bisa ingat terhadap ke-
beradaan fuqara dan masakin. Sehingga, ada upaya untuk 
membantu dan mengasihinya. Tidak ada yang tahu akan arti 
kesengsaraan kecuali bagi orang yang pernah hidup dalam kes-
engsaraan. Tidak ada yang tahu bagaimana rasanya lapar kec-
uali bagi orang yang pernah kelaparan.

Dikisahkan oleh seorang ulama. Dulu ada seorang raja yang 
memilih kondisi lapar. Ketika di tanya: "Kenapa memilih 
lapar?"

Sang raja menjawab: "Aku hanya ingin mengingat orang- 
orang yang selalu dalam kelaparan.”

Keempat,Keempat, puasa itu ada upaya untuk mengetahui 
nikmat-nikmat Allah secara benar. Keberadaan sesuatu tidak 
dapat diketahui secara hakiki kecuali ketika tidak ada. Begitu-
pun manusia. Ia bisa merasakan nikmatnya sehat setelah ia 
dalam kondisi sakit.

Kelima, melalui puasa, manusia memahami ketika dirinya 
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Menyambut
Berkah
Ramadan
di Ujung
Pandemi

ALHAMDULILLAH, kita memasuki bulan Ramadan yang 
penuh berkah dengan kondisi yang lebih baik dari tahun sebel-
umnya. Dua tahun berturut-turut kita menjalani Ramadan 
dalam kondisi tertekan karena serangan hebat pandemi Cov-
id-19 sehingga pemerintah memutuskan melarang mudik Leb-
aran. 

Kita pernah mengalami masa mencekam di mana kasus harian 
melonjak sampai di atas 60 ribu kasus, rumah sakit reguler dan 
RS Darurat penuh pasien hingga antre di lorong-lorongnya. 
Dan, tiap jam terdengar raungan mobil ambulans membawa 
jenazah menuju pemakaman.

NamunNamun sekarang kondisinya sudah jauh lebih baik. Relatif 
terkendali meskipun belum sepenuhnya bebas pandemi.  Data 
per 6 April menunjukkan penambahan 2.400 kasus, jumlah 
yang cukup rendah bila dibandingkan pada Ramadan tahun 
lalu yang berkisar 5.000 an kasus baru per hari, dan saat Idul 
Fitri menjadi awal meledaknya serangan gelombang kedua 
varian Delta yang memakan banyak korban jiwa. Jumlah kes-
embuhanembuhan per 6 April sama mencapai 5.415 orang. Jauh lebih 
banyak dibanding jumlah kasus baru, sehingga total jumlah 
penderita semakin menurun.

Sementara capaian vaksinasi per 6 April, dosis pertama tercatat 
197.153.141 orang (94,66 persen), dosis kedua 160.814.841 
orang (77,22 persen), dan dosis ketiga sebanyak 25.296.816 
orang (12,15 persen) sehingga sudah bisa dikatakan mencapai 
level kekebalan kelompok (herd imunity), dan masyarakat 
sudah menyesuaikan diri hidup berdampingan dengan virus.

DenganDengan kondisi yang semakin baik ini, kita menjalani puasa 
Ramadan  dengan bersyukur. Tubuh harus mendapat asupan 
yang cukup, menjaga metabolisme tetap berjalan sehat, agar 
imunitas terjaga sehingga terhindar dari berbagai penyakit. 
Secara sunatullah, metabolisme tubuh manusia tidak bisa ber-
jalan jika tidak ada asupan makanan. Tubuh manusia memerlu-
kan nutrisi berupa makanan dan air yang mengandung mineral 
secara proporsional, agar tetap hidup dengan baik melalui 
dukungan penuh dari mesin homeostasis (biologi) tubuhnya. 
Homeostasis atau keseimbangan biologi tubuh harus tetap 
dijaga agar tidak terjadi kerusakan di tubuh. Ada kalanya tubuh 
sengaja dikosongkan dari asupan nutrisi dalam jangka waktu 
tertentu, untuk tujuan tertentu. Salah satu bentuk pengosongan 
nutrisi itu adalah yang disebut puasa.

Jika sedang tidak puasa, tubuh membutuhkan sumber bahan 
bakar untuk menjalankan mesin kehidupan, agar dapat berger-
ak secara fisik, mental dan emosional. Lapar dan haus adalah 
sinyal biologis bahwa tubuh minta asupan nutrisi, minta makan 
dan minum. Rasa lapar dalam waktu yang lama bisa meng-
ganggu kestabilan emosional, misal mudah tersinggung. 
Setelah makan, barulah muncul perasaan kenyang, lega, dan 



emosi bisa stabil. Dalam konteks sosial, kelaparan massal yang 
menimpa kaum duafa dalam waktu yang lama dan tidak bisa 
tertangani, akan rawan memicu gejolak sosial.

DiDi bulan Ramadan, umat Islam menjalankan kewajiban berp-
uasa bagi yang mampu (QS Al-Baqarah 183). Berpuasa secara 
fisik, sekaligus juga berpuasa secara mental dan emosional, 
untuk tujuan spiritual. Karena itu, ada banyak aktivitas pen-
dukung “ibadah personal” seperti salat tarawih, tadarus 
Alquran, iktikaf; dan “ibadah kemanusiaan” seperti berinfak, 
bersedekah, berzakat, mengajarkan ilmu, mengajak berbuat 
baik, mencegah kemungkaran, dan seterusnya.

Dalam kondisi normal, beragam aktivitas ibadah ini bisa ber-
jalan semarak. Akan tetapi karena sekarang pandemi belum 
sepenuhnya selesai, maka beragam aktivitas ibadah tadi harus 
disesuaikan dengan protokol kesehatan. Seperti memakai 
masker, mencuci tangan, dan menyantap makanan yang bergi-
zi. Jika puasa Ramadan dijalankan dengan baik dan benar, ber-
puasa secara fisik, emosional, mental dan spiritual, maka in
syaAllah akan memberikan kemaslahatan pada kaum beriman. 
Bahkan, puasa juga memberikan manfaat kesehatan fisik dan 
mental secara langsung.

Dysbiosis usus

Dalam ilmu biologi medis, usus dan lambung bukanlah seka-
dar organ mekanis seperti tangan atau kaki, tetapi merupakan 
mikro ekosistem tersendiri, di mana hidup sekian triliun 
makhluk super kecil yang tak kasat mata, antara lain bakteri, 
virus dan sejenisnya. Di dalam ekosistem tersebut para peng-
huninya dapat saling berinteraksi satu sama lain, baik dengan 
sesama jenis seperti bakteri dengan bakteri, maupun lintas jenis 
seperti bakteri dengan virus, atau antarmakhluk kecil itu 
dengan inangnya, yaitu usus dan lambung manusia. Usus yang 
normal didominasi oleh bakteri-bakteri baik atau bersahabat 
yaitu lactobacillus dan bifidobacterium yang membantu proses 
pencernaan dan penyerapan makanan dan menjaga kesehatan 
usus dan organ lain seperti otak, jantung, ginjal, dan pembuluh 
darah.

Sungguh luar biasa, inilah proses interaksi antarmakhluk 
ciptaan sang Khalik dalam ekosistem kecil di usus manusia. 
Dalam kondisi normal, jumlah organisme seperti streptococ-
cus, bacteriodes dan jamur, tidak dominan di usus. Bila kondisi 
berubah, ketiga jenis organisme itu berkembang menjadi 
sangat banyak dan menguasai ekosistem usus, maka akan ter-
jadi gangguan pencernaan dan penyerapan zat-zat makanan di 
usus.

Akibat lainnya adalah munculnya peradangan atau inflamasi 
kronis yang bisa berakibat fatal pada kerusakan organ lain. 
Ketidaksesuaian di dalam ekosistem usus inilah yang disebut 

sebagai dysbiosis.  Saat ini para ahli terus melakukan penelitian 
pada dysbiosis mikro ekosistem di usus dan lambung, untuk 
mencari hubungan antara kesehatan mikrobiota saluran 
pencernaan dengan munculnya penyakit-penyakit seperti dia-
betes, hipertensi, dan penyakit autoimun lain.

Di antaranya, upaya untuk mengubah komposisi bakteri sehat 
pada ekosistem usus normal dengan tujuan terapeutik 
(penyembuhan). Caranya, dengan memberikan suplemen 
berupa kapsul atau puyer mengandung bakteri sehat yang 
mampu menjaga keseimbangan mikrobiota usus. Tujuannya, 
agar bakteri sehat ini secara kompetitif mengalahkan dominasi 
bakteri-bakteri jahat di usus. Efek dari pemberian suplemen ini, 
kondisikondisi ekosistem usus kembali menjadi seimbang dan optimal 
untuk menjalankan perannya untuk mencerna dan menyerap 
nutrisi untuk kesehatan tulang, jantung, ginjal, otak, dan organ 
lain.

Selama ini praktik pemberian bakteri baik sudah kerap dilaku-
kan oleh praktisi kedokteran secara umum, namun hanya 
dilakukan pada kasus anak kecil yang menderita diare. Sedang-
kan manfaatnya untuk penyakit degeneratif seperti diabetes, hi-
pertensi, dan ginjal, masih belum cukup terekspos.  Beberapa 
penelitian pada hewan dan manusia menunjukkan bahwa bak-
teri probiotik dan prebiotik (asupan makanan untuk probiotik) 
memang memiliki peran terapeutik dalam mempertahankan 
mikrobiota usus yang seimbang secara metabolik (Fagundes 
dkk, J Bras Nefrol, 2018; Meineri dkk, Ital J Anim Sci, 2021; 
Nguyen dkk, J Clin Med, 2021). Semoga pencarian ini terus 
berlanjut dan mendatangkan manfaat bagi umat manusia.

Diet intermiten 

Sudah banyak penelitian yang menjelaskan manfaat berpuasa 
bagi kesehatan tubuh. Pada dasarnya secara fisik, berpuasa 
sama dengan diet. Dengan makan sedikit kalori, berpuasa 
selama 14-16 jam setiap hari dalam waktu satu bulan, akan 
bagus untuk tubuh, dan bisa menurunkan berat badan. Jika 
puasa ini diteruskan hingga satu bulan berikutnya, bisa 
menurunkan berat badan hingga sekitar 3-5 kg.

DietDiet tersebut dalam dunia medis dikenal dengan istilah diet in-
termiten. Menurut penelitian, puasa intermiten bisa mengubah 
komposisi mikrobiota usus dan kandungan nutrisi yang ada di 
usus, sehingga bisa meningkatkan produksi asam empedu 
untuk penyerapan lemak dan menurunkan tekanan darah (Shi, 
2021).

Penelitian lain menunjukkan, puasa intermiten dapat pula 
memperbaiki mikrobiota usus pada pasien diabetes, dapat 
memperbaiki komplikasi mikrovaskular yang terjadi seperti 
nephropathy (kerusakan ginjal) dan retinopathy (kerusakan 
retina pada mata) akibat diabetes mellitus.  
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Fenomena korupsi menjadi sorotan tiada henti di negeri ini. 
Untuk memutus mata rantai korupsi diperlukan komitmen dan 
dukungan dari dari semua komponen bangsa.

Untuk ikut ambil bagian dalam memutus mata rantai korupsi di 
Indonesia, pendidikan anti korupsi sangat penting diinternalis-
asikan melalui jalur pendidikan, baik formal, non formal, 
maupun informal.

Untuk mengendalikan nafsu (keinginan) korupsi pada diri ses-
eorang, Ramadan memiliki kekuatan spiritual untuk mencegah 
sesuatu yang negatif, termasuk korupsi.

Ibnu ‘Arabi menyebut, nafsu negatif macam ini dengan sebu-
tan nafsu syahwaniyah, yaitu keinginan yang sangat agresif 
atau rakus untuk memiliki sesuatu (harta kekayaan) tanpa 
mempertimbangkan norma agama dan norma hukum.

Ketika para koruptor di negeri ini diadili, masyarakat merasa 
lega dan senang walaupun hukuman yang dijatuhkan kepada 
mereka masih terlalu ringan.

Rasa lega dan senang masyarakat itu akan tampak lagi apabila 



di negeri ini nafsu korupsi dipuasakan untuk selamanya.

Melalui momentum Ramadan, hendaknya dijadikan sebagai 
pertobatan massal untuk tidak melakukan korupsi lagi, baik 
secara personal maupun komunal.

SecaraSecara garis besar, nafsu manusia terbagi menjadi 3 (tiga) 
macam. Pertama, nafsu amarah, nafsu ini memiliki kecend-
erungan untuk mengajak manusia ke arah negatif dan merusak 
(QS. Yusuf; 53). Kejahatan korupsi merupakan andil besar dari 
nafsu macam ini. Dalam realitas kehidupan, kalau seseorang 
dikuasai oleh nafsu amarah, maka ia sangat sulit untuk men-
gendalikan perilakunya karena nafsu ini telah menjadi bagian 
dari kehidupannya.

Sehingga, kalau seseorang disuruh meninggalkan perilaku 
negatif tersebut, seperti tidak melakukan korupsi lagi, sea-
kan-akan bagian dari kehidupannya ada yang hilang.Memang 
seperti itulah ciri nafsu amarah apabila sudah menguasai diri 
manusia. Nafsu macam ini oleh Ibnu ‘Arabi disebut nafsu 
syahwaniyah.

Mempuasakan nafsu kategori ini tantangannya sangat berat 
dan membutuhkan waktu lama. Akan tetapi kalau memiliki 
komitmen kuat melawan nafsu ini pasti bisa berhasil, asalkan 
ada kemauan. Pendidikan anti korupsi merupakan salah satu 
ikhtiar untuk mempuasakan nafsu syahwaniyah.

Kedua,Kedua, nafsu lauwamah, nafsu ini kategori abu-abu, posisinya 
mengambang, kadang mengajak kepada kebaikan dan kadang 
mengajak kepada kejahatan atau keburukan. Nafsu ini lebih 
mudah untuk dikendalikan jika dibandingkan dengan nafsu 
amarah walaupun keduanya sama-sama tidak baik untuk 
peradaban umat manusia.

MomentumMomentum Ramadan biasanya dijadikan oleh sebagian manu-
sia untuk tidak melakukan keburukan atau kejahatan, termasuk 
kejahatan korupsi. Namun, di sisi lain masih banyak ditemu-
kan kejahatan di mana-mana selama Ramadan, termasuk ko-
rupsi. Kalau seseorang mempuasakan nafsu korupsi hanya se-
mentara waktu pada waktu Ramadan saja, maka hal tersebut 
termasuk dipengaruhi nafsu lauwamah dan perilaku tersebut 
akan kambuh lagi pada waktu lain setelah Ramadan selesai.

Di antara ciri nafsu ini adalah berwajah ganda dan bergantung 
pada situasi dan kondisi. Seperti karena Ramadan korupsi tidak 
dilakukan, akan tetapi ketika Ramadan selesai korupsi dilaku-
kan lagi.

Atau kalau seseorang tidak mengetahui, korupsi dilakukan, se-
baliknya kalau sekiranya seseorang mengetahui, korupsi tidak 
dilakukan. Nafsu lauwamah ini dimiliki oleh sebagian umat 
manusia, di samping nafsu amarah.
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Pertama, sedekah makanan. Bersedekah berupa makanan dian-
jurkan dilakukan kapanpun. Namun ketika diberikan di bulan 
Ramadan sebagai menu buka puasa (lazim disebut memberi 
takjil) memiliki keutamaan tersendiri, yakni pahala double 
bagi pelakunya. At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadis: "Ba-
rangsiapa memberi buka puasa kepada orang yang puasa maka 
ia mendapatkan pahala seperti orang yang berpuasa tanpa men
gurangi pahalanya" (HR Tirmidzi dari Zaid bin Khalid Al-Ju-
hani).

Kedua umrah. Melakukan umrah di bulan Ramadan memiliki 
keutamaan tersendiri karena kemuliaan Ramadan. Ibnu Abbas 
meriwayatkan bahwa Rasulullah shalallahu alaihi wa sallam 
bersabda: "Umrah yang dilakukan di bulan Ramadan sama 
seperti haji bersamaku" (HR Bukhari).

Ketiga ibadah sunah. Para ulama menyampaikan keutamaan 
ibadah sunah adalah sebagai penyempurna dari ibadah wajib. 
Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Qudsi bahwa ketika Ma-
laikat memeriksa amal ibadah manusia maka salatlah yang per-
tama kali diperiksa. Jika salat wajibnya ada yang kurang maka 
Allah perintahkan untuk diperiksa salat sunahnya sebagai 
penyempurna (HR Abu Dawud dari Abu Hurairah). Berbeda 
saat salat sunah dilakukan di bulan Ramadan maka pahalanya 
sama seperti ibadah salat wajib dan salat wajib sama seperti 70 
kali pahala di luar bulan Ramadan (HR Ibnu Khuzainah dari 
Salman Al farisi).

Keempat mengaji Alquran. Puasa di siang hari dan membaca 
Quran di malam Ramadan (di negeri kita lebih populer dengan 
sebutan Tadarus) adalah sepasang pemberi syafaat -pertolon-
gan- kelak di akhirat, seperti dalam sabda Nabi shalallahu 
alaihi wa sallam: “Puasa dan Quran akan memberi syafaat di 
akhirat. Puasa berkata: “Ya Allah, aku mencegahnya dari 
makan dan syahwat di siang hari. Terimalah syafaatku untukn-
ya". Al-Quran berkata: “Ya Allah, aku mencegahnya tidur di 
malam hari. Maka terimalah syafaatku untuknya”. Kemudian 

KH Maruf Khozin:
Mendapat Ampunan
Atau Dijauhkan
dari Rahmat Allah?
Ramadan tidak sekedar bulan yang mulia, namun apapun
yang bersangkutan dengan Ramadan turut menjadi mulia.
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ini. Padahal lahirnya masing masing agama baik itu Ardhi atau 
samawi adalah untuk mengatur keteraturan hidup sebagai 
sesama dan mengatur tautan hati kepada sang pencipta. 

Jika keagamaan kita justru membuat kita saling bermusuhan 
dengan sesama mahluk ciptaan Tuhannya maka pasti ada yang 
salah dalam kita memahami agama yang dianut.

Jangan-janganJangan-jangan kita “beragama” karena agama, karena budaya, 
karena keluarga karena tidak enak sama mertua, bukan beraga-
ma karena Tuhan. 

Tidak yakin akan adanya “Tuhan” bagi orang yang beragama 
itu lebih susah cara dakwahnya dibandingkan dengan 
orang-orang yang 100 % atheis. Lihat saja berapa tempat 
ibadah di Eropa yang dijual karena sepi peminat.

Lihat saja lebih banyak orang Asia yang menjadi pemimpin 
tempat ibadah di Eropa daripada penduduk Eropa sendiri. 
Mereka yang meninggalkan tempat ibadah adalah orang yang 
beragama tapi tidak yakin adanya Tuhan dan akhirnya mereka 
memilih menjadi atheis.

AdaAda dua opsi yang dilakukan oleh orang beragama yang tak 
yakin adanya Tuhan atau justru malah “meNuhankan” agama, 
yaitu menjadi atheis atau menjadi radikalis extrimis.

Mereka yang menuhankan agama biasanya adalah mereka 
yang menganggap agama sebagai ilmu pengetahuan semata 
dan jika dirasa cocok maka dia langsung mengikuti dan 
mengeksekusi dari yang sekedar ia ketahui.

YYang terjadi adalah “gagap agama” seperti halnya orang yang 
gagap teknologi yang sering salah menggunakan alat canggih 
tapi tidak mau membaca manual book-nya.

Agama,
Tuhan dan
Manusia
Permasalahan agama berseiringan dengan peradaban manusia. Orang atheis
menganggap agama adalah candu yang diciptakan dari hasil pikiran dan
budaya manusia dengan mengkultuskan sesuatu yang tidak ada dan
dinamakan sebagai TUHAN.

Agama tak jarang menjadi pemicu perselisihan dimuka bumi 
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Salah satu dari hikmah puasa adalah berempati melihat 
orang-orang yang lapar. (Al-Jurjawi: 1994). Setidaknya kita 
merasakan bagaimana orang-orang yang tidak beruntung ini 
mendapatkan kesulitan makan sehari-hari.

Kita akan merasakan betapa susahnya orang-orang miskin 
dalam menjalani kehidupan. Untuk mendapatkan sepiring nasi 
saja, mereka harus berjuang mati-matian ‘sepanjang hari’. 

PahitnyaPahitnya lapar ini baru dapat dirasakan ketika seseorang berp-
uasa di bulan suci Ramadan. Mulai terbit fajar hingga terbenam 
matahari, rasa lapar dan dahaga menjadi tantangan keseharian 
muslim dalam puasa. Padahal, lapar adalah 'dunia keseharian' 
bagi orang-orang (miskin: red) yang tercecer dari mobilitas 
sosial. 

Siapa saja yang melakukan ibadah puasa, tidak pandang bulu; 
laki dan perempuan, tua dan muda, atau kaya dan miskin. 
Semua merasakan lapar dan dahaga karena puasa. Semua 
merasakan getir lapar yang menjadi sesuatu yang inheren 
dalam ibadah puasa. 

GetirGetir lapar ini yang memunculkan rasa empati pada 
orang-orang yang miskin. Rasa empati ini sulit untuk dicerita-
kan dan juga sukar digambarkan, kecuali bagi orang yang men-
galami lapar serupa. Tak heran, jika banyak orang akan meras-
akan empati jika mengalami rasa lapar yang sama. 

Tuhan Bersama Orang Yang Lapar

Dalam Hadis Qudsi yang diriwayatkan Abu Hurairah, Nabi 
Saw. bersabda: “Pada hari kiamat kelak, Allah mengatakan: 
Wahai anak Adam, Aku sakit tetapi kamu tidak menjen-
guk-Ku.

Hamba bertanya: Bagaimana aku harus menjenguk-Mu, se-
dangkan Engkau adalah Tuhan bagi alam semesta?. Allah 

menjawab: Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku si Fulan 
sedang sakit, tetapi kamu tidak menjenguknya. Seandainya 
kamu menjenguknya pasti kamu temui Aku di sisinya.”

Allah bertanya lagi: Hai anak Adam, Aku lapar, tetapi kamu 
tidak beri Aku makan. Hamba menjawab: Wahai Tuhan, 
bagaimana aku memberi-Mu makan, padahal Engkau adalah 
Tuhan alam semesta?.

DiaDia mengatakan: Apakah kamu tidak tahu bahwa hamba-Ku si 
Fulan minta makan kepadamu, tetapi kamu tidak berikan dia 
makan? Seandainya kamu beri makan si Fulan, niscaya kamu 
dapati Aku berada di sisinya.

AllahAllah bertanya lagi: Hai anak Adam, Aku minta minum kepad-
amu, tapi kamu tidak beri Aku minum. Hamba menjawab: 
Bagaimana aku memberi-Mu minum, sedangkan Engkau 
Tuhan bagi alam semesta? Allah mengatakan: Hamba-Ku si 
Fulan meminta minum kepadamu tapi kamu tidak memberin-
ya minum. Seandainya kamu memberinya minum, niscaya 
kamu akan mendapati dan menemui Aku di sisinya”. 
(HR.Muslim).

Hadis panjang ini menggambarkan betapa Islam sangat peduli 
terhadap orang-orang miskin yang tercecer dari mobilitas 
sosial. Islam bukanlah agama orang-orang elite yang selalu 
hidup perlente dan makan enak serta mengabaikan 
orang-orang pinggiran.

Sebaliknya, visi kesejahteraan umat dalam Islam sangat gam-
blang dan terang. Bagaimana mereka diperhatikan dan diber-
dayakan agar bangkit dan setara dengan manusia lain. 

Kepedulian Islam terhadap sesama juga ditekankan Nabi Mu-
hammad Saw. Dalam hal ini, beliau bersabda: “ Tidaklah ber-
iman kepadaku orang yang kenyang semalaman, sedangkan te-
tangganya kelaparan di sampingnya padahal ia mengetahuin-

Ramadan,
Pandemi dan
Kepedulian Sosial

Hikmah Ramadhan



ya”. (HR at-Thabrani). . 

Islam juga tidak menghendaki adanya pertentangan kelas se-
bagaimana diangankan dalam teori-teori sosialisme. Karena 
Islam menghendaki adanya hubungan yang harmonis antara 
orang kaya dan orang miskin.

Sebagaimana pentingnya orang kaya, kedudukan orang miskin 
(yang lemah) dalam Islam juga penting, sehingga Nabi Mu-
hammad Saw. bersabda: “Carikan untukku orang-orang yang 
lemah diantara kalian. Karena engkau diberi rizki dan ditolong 
karena (membantu) orang-orang lemah diantara kalian”. 
(Al-Baghawi: 264)

Kepedulian Sosial Pasca Pandemi 

Kepedulian terhadap orang-orang yang mustadh'afin disebut 
dengan delapan golongan dalam Islam atau atsnafus tsamani-
yah (QS. At-Taubah: 60). Mereka adalah fakir, miskin, amil, 
muallaf, budak, gharim (orang yang hutang), sabilillah, dan 
ibnu sabil (musafir). Demikian itu menunjukkan kepedulian 
Islam yang tinggi pada kaum yang mustadh’afin.

Di bulan Ramadan ini, selain puasa menjadi ibadah yang 
utama, terdapat ibadah lain yang tidak kalah penting yaitu 
zakat fitrah. Zakat fitrah adalah zakat diri yang juga juga dikel-
uarkan sebagai bentuk kepedulian sosial siapa saja di mana saja 
dalam kondisi apa saja.

Senyampang seorang muslim memiliki makanan yang cukup 
untuk dirinya dan keluarganya pada hari raya Idul Fitri, maka 
dia harus punya kepedulian sosial kepada sesama dengan berb-
agi dalam berzakat. Oleh karenanya, pemberi zakat fitrah tidak 
perlu kaya raya.

Beda dengan zakat mal (zakat harta) yang harus memenuhi 
nishab dan hanya dimiliki orang-orang tertentu alias orang 
kaya atau berkecukupan. 

Momentum Ramadan sudah semestinya menjadi momentum 
untuk memikirkan ulang rethinking atas problem kemiskinan 
di kalangan umat Islam, utamanya pasca pandemi covid-19.

UmatUmat Islam harus bangkit dan Badan Amil Zakat Nasional 
adalah media untuk membangkitkan kondisi keterpurukan 
umat Islam dari aspek kesejahteraan umat Islam masih jauh 
daripada yang lain. 

Apalagi pemerintah Indonesia mencatat sekitar 28.404 anak di Apalagi pemerintah Indonesia mencatat sekitar 28.404 anak di 
dalam negeri menjadi yatim piatu akibat Covid-19 per Januari 
2022. Demikian juga dengan jumlah orang miskin yang naik 
selama pandemi.
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 masyarakat agar negeri yang kita cintai ini dapat mewujudkan 
cita-cita para pendirinya.

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi ini, kita merasakan 
bagaimana kultur bangsa Indonesia mulai terkontaminasi seh-
ingga terjadi degradasi nilai-nilai kebangsaan.

Masyarakat Indonesia yang sebelumnya terkenal sikapnya 
yang ramah dan santun, saat ini banyak yang sudah berubah.

Bisa kita saksikan melalui berbagai media, termasuk media 
sosial, warga bangsa seringkali reaktif, mudah marah dan lebih 
menonjolkan egoismenya.

BudayaBudaya tolong-menolong dan peduli pada orang lain pun kita 
rasakan sudah mulai luntur. Tak sedikit warga bangsa ini, lebih 
mementingkan kepentingan pribadinya daripada menolong 
saudara dan tetangganya yang dalam kesulitan membutuhkan 
uluran pertolongan.

TToleransi antar umat beragama juga mulai tercederai dengan 
munculnya kasus-kasus perselisihan antar agama dan intern 
pemeluk agama.

Degradasi moral pemuda bangsa sudah mulai terlihat dengan 
hilangnya tradisi “permisi”, dan sopan santun pada yang lebih 
tua serta maraknya perilaku perzinahan tanpa sedikitpun ada 
rasa malu dapat kita lihat di sekeliling kita.

BanyaknyaBanyaknya masyarakat, khususnya para pemuda, yang lebih 
mengedepankan gaya hidup dan perilaku Barat dibandingkan 
mengaplikasikan akhlak dan budaya bangsa Indonesia dapat 
kita lihat dengan gaya hidup hedonisme.

AdakalanyaAdakalanya mereka hanya mengedepankan penampilan yang 
tidak sedikit justru melanggar peraturan agama. Seperti para 
pemuda yang menggunakan perhiasan wanita, bertato, me-
makai perhiasan emas dan pemudi yang dengan bangganya 
menampakkan aurat di tempat-tempat umum.

Fakta di atas, jika terjadi secara terus-menerus tanpa ada strate-
gi yang dibangun dalam kerangka untuk internalisasi nilai-nilai 
kebangsaan pada generasi muda, tidak mustahil jati diri bangsa 
Indonesia akan luntur dan pada saaatnya akan mengalami ke-
hancuran.

Oleh karena itu, mari kita jadikan Ramadan ini sebagai ajang 
untuk memperkuat nilai-nilai kebangsaan dengan kebersa-
maan.

Momentum Ramadan dan kebangsaan sejatinya memiliki rele-
vansi yang sangat kuat, yaitu akar sejarah yang menunjukkan 
bahwa kemerdekaan bangsa Indonesia juga terjadi di bulan 
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Perubahan besar sedang dipersiapkan dan peradaban mulia di-
pancangkan dari sebuah pegunungan.

Terdapat tanda-tanda sepermulaan bahwa gunung sejatinya 
bukan sekadar gumpalan tanah melainkan kristalisasi nilai 
yang memadatkan materi untuk menjadi paku bumi.

Berbagai referensi dapat dirujuk dan berlembar ayat boleh disi-
mak bahwa gunung-gunung itu memanglah peneguh bumi.

Gunung itu peredam guncangan sekaligus pembuncah kesubu-
ran, karenanya dari erupsinya, bumi memanen larva bagi ke-
hayatan tetumbuhannya.

Dengannya itulah sumber pangan tersedia dan seluruh umat 
manusia maupun flora-fauna dengan segala jenis primata 
mampu menjalankan peran kehayatannya.

Ada ruang dialog sekaligus menantang daya pikir manusia 
dengan ungkapan telak: “adakah dalam ciptaan-Ku ini yang 
tidak seimbang”?

Bertadaruslah Alquran agar dapat memanen banyak hikmah, 
mengingat firman Tuhan itu manifestasi paling kasat mata 
('positivisme') nan paling komprehensif atas ajaran-Nya.

GunungGunung itu menyimpan misteri sekaligus kekayaan inspiratif 
membangun sejarah.

Gunung merupakan makhluk yang pernah ditawari menjadi 
'khalifah' untuk memakmurkan bumi bersama dengan ham-
ba-hamba lain sebelum Allah SWT menciptakan manusia.

Semua menjawab penuh santun tentang 'ketidaksanggupannya' 
menjadi khalifah fil ard, pemimpin di dunia.

Namun rekam jejak historisnya, ternyata gunung diikutserta-
kan Tuhan dalam mendesain peradaban mulia (akhlakul ka-
rimah).

Dari Gunung Cahaya
Salah satu gunung yang darinyalah perubahan peradaban yang 
penuh keagungan itu dikonstruksi Tuhan.

Itulah Jabal Nur, Gunung Cahaya, gunung yang berjarak seki-
tar 2 mil saja dari Makkah.

Gunung ini tampak seperlemparan pandang terlihat sederhana, 
tetapi sangat memukau bagi yang jeli menelisik dengan mata 
sukmanya.

Di puncak Jabal Nur inilah ada tebing dalam lereng yang sulit 
diraih yang menyediakan 'ruang pewahyuan': Gua Hira.

Semua menjawab penuh santun tentang 'ketidaksanggupannya' 
menjadi khalifah fil ard, pemimpin di dunia.

Namun rekam jejak historisnya, ternyata gunung diikutserta-
kan Tuhan dalam mendesain peradaban mulia (akhlakul ka-
rimah).

Dari Gunung Cahaya
Salah satu gunung yang darinyalah perubahan peradaban yang 
penuh keagungan itu dikonstruksi Tuhan.

Itulah Jabal Nur, Gunung Cahaya, gunung yang berjarak seki-
tar 2 mil saja dari Makkah.

Gunung ini tampak seperlemparan pandang terlihat sederhana, 
tetapi sangat memukau bagi yang jeli menelisik dengan mata 
sukmanya.

Di puncak Jabal Nur inilah ada tebing dalam lereng yang sulit 
diraih yang menyediakan 'ruang pewahyuan': Gua Hira.

Sebuah gua yang sempit dan jauh dari tingkat kenyamanan 
kamar-kamar kaum modernis, apalagi dibandingkan dengan 
room hotel berbintang.

Gua Hira hanya berukuran: panjang 1,8 meter dan lebar 0,8 
meter.

DiDi sinilah Kanjeng Nabi Muhammad SAW, Muhammad bin 
Abdullah, satu-satunya manusia yang mendapatkan gelar 
Al-Amin (jujur-terpercaya) dari bangsanya itu 'menyatukan 
diri bersama alam'.

Beliau menempuh jelajah hening, ruang sunyi, sisi tepi, dan 
pusat energi yang imun dari gemerlap duniawi.

MenyendirikanMenyendirikan jiwa-raganya untuk menemukan kesejatian, 
me-nyuwung-kan jasad memendarkan ruhani menyapa Illahi 
dengan gerakan uzla, topo, memes rogo lan roso, bertahannuts, 
berkhalwat, bermeditasi mendialogkan diri kepada Yang Maha 
Tinggi.

Langkah ini ditempuh mengingat di luaran Gua Hira terjadi 
tragedi kehidupan yang mengerikan.

ManusiaManusia kehilangan martabatnya dengan bertindak mungkar, 
zalim dan nista.

Pembunuhan anak-anak perempuan yang baru lahir dan mer-
endahkan derajat perempuan serta menjadikan materi (batu 
maupun adonan kue) sebagai sesembahan, berhala, adalah ek-
spresi jiwa yang sangat jahil, bodoh sebodoh-bodohnya.
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Nabi Muhammad SAW terpanggil untuk mengatasi kejahil-
iaan jiwa ini mengingat secara fisik bangsa Quraisy amatlah 
maju infrastrukturnya, Makkah adalah pusat 'adat dan perda-
gangan'.

Kota transkafila yang menguntungkan secara ekonomi.

Makkah memiliki sumber daya teologis sempurna dari Nabi 
Ibrahim AS dan Ismail AS dengan Ka’bah dan Sumur 
Zam-zam.

Hanya saja akibat watak jahiliyah (orang cerdas tanpa hidayah) 
inilah yang mempertindakkan manusia menjadikan Baitullah 
diberi ornamen patung-patung, arca-arca yang disembah se-
bagai Tuhan.

Selingkup kahanan yang memerihkan hati Baginda Muham-
mad SAW hingga Allah SWT menjawab dengan penyampaian 
wahyu di 17 Ramadan, yang dalam hitungan Hijriyah, saat itu 
'deklarasi utusan Tuhan': Rasulullah Muhammad SAW dalam 
usai 40 tahun, 6 bulan 12 hari.

Diwahyukan Alquran Surat Al-Alaq Ayat 1-5:
Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah.
Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam.
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
Perintah ini spektakuler, pencahayaan iman dan ilmu secara in-
tegral.

Menjemput Lailatul Qodar
Pewahyuan Alquran itu pada bulan Ramadan merupakan 
'dekrit teologis' yang merombak secara 'radikal' status manusia 
bergelar Al-Amin yang semula dikenal sebagai Muhammad 
bin Abdullah semata, berubah menjadi Baginda Muhammad 
Rasulullah SAW.

IniIni adalah peristiwa besar yang berasal dari ungkapan suci 
yang kini tertera dalam Alquran, Surat Al-alaq, ayat 1-5 terse-
but.

Peristiwa kenabian dan kerasulan Muhammad SAW merupa-
kan 'proklamasi peradaban' yang spektakuler.

Konstruksi sosial dan kenegaraan terombak secara total dari 
kejahiliaan, niradab, menuju era peradaban mulia.

Pengaruhnya sangat luas, sehingga Rasulullah SAW menurut 
para ahli yang berkelas internasional, adalah sosok agung yang 
paling berpengaruh dalam sejarah.

Tidak ada manusia, nabi dan rasul yang tingkat pengaruhnya 

melebihi Kanjeng Nabi Muhammad SAW.

Ajaran Islam pun telah Allah SWT sempurnakan melalui utu-
san-utusan-Nya selama itu, dengan puncak supremasi utusan 
di tangan Muhammad SAW.

Pada spektrum itu, Islam menjadi agama paripurna sebagaima-
na dapat dibaca dalam Alquran.

Kesempurnaan ajaran Islam dapat dirunut dari mengatur aspek 
yang sangat sederhana selaksa urusan cuci tangan dan mulut 
sampai pada yang amat kompleks mengenai tatanan bernegara.

Islam hadir dengan ajaran Rabb Yang Maha Sempurna, ter-
masuk memberikan sesi 'jeda' untuk berintrospeksi melalui 
mekanisme puasa Ramadan.

Puasa yang sudah diwajibkan kepada kaum-kaum terdahulu, 
umat-umat para utusan-Nya sebelum Nabi Muhammad SAW 
dengan capaian akhir berupa 'derajat takwa yang suprematif'.

Inilah tingkat ketaatan kepada seluruh regulasi Tuhan dalam 
segala segi kehidupan, karena tidak ada ruas kehidupan yang 
tidak mendapatkan sentuhan norma dari Allah SWT.

HidupHidup manusia tidak imun dari intervensi Tuhan dan ramadan 
memberikan lembar 'sajadah' untuk meningkatkan derajat 
insani.

Pada lingkup itulah Allah SWT tidak membiarkan Ramadan 
tanpa ornamen yang mengesankan dalam menarik hati ham-
ba-hambanya yang beriman.

Puasa sendiri adalah periodesasi spesial yang hanya diperun-
tukkan bagi orang-orang beriman dan atas itulah Tuhan 
menyediakan bonus yang supermewah berupa malam lailatul 
qodar.

Tadarus Alquran semoga sudah sampai pada Surat Al-Qodr, 
ayat 1-5 yang sudah biasa dingajikan: 'innaaa anzalnaahu fil 
lailatil-qodr, wa maa adrooka maa lailatul-qodr, lailatul-qodri 
khorum min alfi syahr, tanazzalul malaa’ikatu war-ruuhu fiihaa 
bi’izni robbihim, ming kulli amr, salaamun hiya hatta math-
la’il-fajr (sesungguhnya Kami telah menurunkan Alquran pada 
malam qadar, dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan 
itu?,itu?, malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan, 
pada malam itu turun para malaikat dan Roh Jibril dengan izin 
Tuhannya, sejahteralah malam itu sampai terbit fajar)”.

Subhanallah.

Orang-orang beriman berkesempatan meraih kemuliaan yang 
lebih utama dari seri bulan (83-84 tahun).



selama bulan suci Ramadhan dapat ditransformasikan ke 
dalam formula budaya religi.

Selama bulan Ramadhan, umat melaksanakan ibadah puasa 
dengan nilai inti berupa keikhlasan beribadah semata karena 
Allah seraya berharap dapat menggapai derajad taqwa se-
bagaimana tujuan utama dalam berpuasa.

Terdapat beberapa nilai inti yang dapat diambil dari berbagai 
jenis ibadah selama bulan Ramadhan.

Jika konsep budaya dapat
diartikulasikan sebagai nilai inti 
(core value), ritus, dan sejumlah 
kebiasaan, maka segala bentuk 
kebajikan yang dilakukan 

Salah satu nilai inti yang menonjol adalah disiplin diri terhadap 
waktu. Ibadah tak dapat dilakukan dengan benar dan sah tanpa 
menerapkan disipilin waktu.

Sejak waktu sahur hingga berbuka semua telah ditentukan 
waktunya.

Jika waktu dilanggar alias tak disiplin, ibadah yang dilakukan 
dianggap tidak syah alias batal.

DiDi samping waktu, juga ada disiplin terhadap peraturan sesuai 
syariat.

Tanpa ketaatan dan disiplin terhadap syariat yang telah ditentu-
kan, semua ibadah dalam rangkaian puasa pun tak akan mem-
peroleh pahala.

Sungguh, di balik perintah berpuasa di bulan Ramadhan ter-
dapat nilai inti yang sangat bermanfaat bagi kemajuan bangsa 
Indonesia yaitu nilai disiplin diri.

Banyak bangsa dan negara mencapai kemajuan luar biasa 
secara ekonomi dan teknologi di dunia akibat masyarakatnya 
menjunjung tinggi nilai kedisiplinan tanpa kompromi.

Jepang misalnya, dikenal sebagai bangsa yang maju bukan lan-
taran sumber daya alam namun akibat SDM berbudaya 
disiplin.

Demikian pula sejumlah negara lainnya yang meraih kemajuan 
lantaran nilai inti berupa disiplin selalu menjadi rujukan ketika 
berfikir dan berperilaku.

Selain nilai inti, dalam berpuasa terkandung pula sejumlah 
ritus yang sangat penting.

Tak hanya menahan lapar dan dahaga, hamba Allah yang ber-
iman dituntut tadarrus dan tadabbur terhadap al Quran dan il-
mu-ilmu keislaman sebagai bagian ritual ibadah puasa.

Di samping kitab suci dan kitab-kitab keislaman, disunnahkan 
pula untuk terus belajar berkehidupan dan bermasyarakat 
dengan menjaga silaturahiim intensif seraya membangun 
peduli sesama.

Pahala dijamin Allah jika kita bershadaqah, berinfak, dan amal 
shaleh lain di samping kewajiban menunaikan zakat fitrah dan 
maal sebagai bentuk kepedulian.

AdapunAdapun hikmah selain nilai inti dan ritus pembelajaran, dalam 
bulan Ramadhan setiap hamba beriman dituntut terbiasa 
bangun malam.

Hikmah Ramadhan
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Seringkali kita mendengar satu 
ayat yang menjadi dasar utama 
dalam menjalankan puasa di 

Bulan Suci Ramadhan: “Hai orang-orang yang beriman, diwa-
jibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas 
orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa." (QS Al 
Baqarah 183).

Dari ayat tersebut, Allah SWT mewajibkan umat Nabi Mu-
hammad SAW untuk berpuasa, sama dengan orang-orang 
sebelum umat Nabi Muhammad SAW.

Contohnya, kita melihat ritual yang dilakukan oleh Nabi Adam 
alaihis salam yang berpuasa dengan istikamah. Dikatakan, 
sebelum Nabi Adam bertemu dengan Siti Hawa, ia melakukan 
puasa dan setelah bertemu dengan Siti Hawa juga berpuasa.

SehinggaSehingga Nabi Adam memiliki satu rutinitas puasa setiap 
pertengahan bulan, yakni tanggal 13, 14, 15. Dalam agama 
Islam, puasa di pertengahan bulan ini kemudian disyariatkan 
dan dinamakan dengan puasa ayyamul bidl.

NabiNabi Nuh alaihis salam juga melakukan puasa dan memerin-
tahkan kepada kaumnya untuk berpuasa ketika berada di 
perahu dan mengarungi bahtera banjir dahsyat, sehingga Allah 
SWT memberikan keselamatan kepada Nabi Nuh beserta kau-
mnya.

Nabi Daud alaihis salam juga melakukan puasa secara bergan-
tian, satu hari puasa satu hari tidak.



Nabi Musa alaihis salam pun melakukan puasa selama 40 hari 
di Gunung Turisina, sebelum akhirnya mendapatkan wahyu 
Kitab Taurat.

PuasaPuasa dengan berbagai macam polanya yang dilakukan oleh 
para nabi dapat dikatakan sebagai bentuk tirakat untuk 
mendapatkan rida Ilahi dan mencapai tujuan dan derajat yang 
diharapkan. Ketika berpuasa, dalam keadaan lapar dan dahaga, 
maka akan tersirat makna keagungan nikmat dari Allah SWT.

DenganDengan demikian, orang yang berpuasa akan berinterospeksi 
diri dan menemukan jati dirinya, sebagai hamba yang lemah 
dan selalu membutuhkan kenikmatan dari Allah SWT.

Selanjutnya, dia akan memiliki sikap kerendahan hati, keta-
wadhuan dan kemantapan serta kekhusyukan dalam berdoa. 
Maka doa yang mereka panjatkan mudah dikabulkan dan hajat 
yang mereka harapkan akan semakin mudah terijabahi.

Ketika Rasulullah SAW sampai di Kota Madinah bertemu 
dengan orang-orang Yahudi pada tanggal 10 Muharram, Rasu-
lullah mendapati mereka sedang melakukan puasa. Mereka dit-
anya oleh Rasulullah, “Kenapa kalian berpuasa?” Mereka 
menjawab, “Karena pada hari ini Allah menyelamatkan Musa 
dari kejaran Firaun, maka kami berpuasa dalam rangka untuk 
mensyukuri nikmat tersebut.”

Rasulullah menyabdakan, bahwa umat Islam lebih berhak 
untuk melakukan puasa di hari itu, sehingga di setiap tanggal 
10 Muharram umat Islam disunnahkan untuk berpuasa yang 
disebut dengan puasa Asyura.

EsensiEsensi berpuasa dalam agama Islam, adalah agar kita menjadi 
manusia yang bertakwa kepada Allah SWT, seperti yang di-
jelaskan dalam surat Al Baqarah ayat 183. Definisi takwa yang 
sesungguhnya tidak hanya berhenti ketika melakukan perin-
tah-perintah-Nya serta menjauhi larangan-larangan-Nya, akan 
tetapi ada satu substansi yang harus diselipkan dan menjadi 
dasar dari itu semua. Yaitu kita melakukan perintah-Nya dan 
menjauhi semua larangan-Nya karena didasari dengan rasa 
ikhlas kepada Allah SWT.

Maka, marilah kita mengintrospeksi diri kita sendiri, apakah 
kita melakukan puasa berlapar diri, berdahaga serta menahan 
hawa nafsu didasari dengan rasa keikhlasan karena Allah 
SWT? Atau kita melakukan itu semua karena terpaksa?

Menyikapi hal ini, kita diingatkan dengan pengklasifikasian 
tingkatan puasa menurut Imam Al Ghazali, bahwasannya 
puasa itu pada tiga tingkatan yaitu puasa umum, khusus dan 
puasa khususul khusus.

Puasa umum adalah puasa yang dilakukan masyarakat pada 

umumnya di mana dia menahan rasa lapar dan haus, menjauh-
kan dari hal-hal yang bisa membatalkan puasa, menjauhi untuk 
berhubungan suami istri dan lain sebagainya. Jika beberapa 
poin ini bisa dilakukan maka dia sukses untuk menjadi orang 
yang berpuasa dengan tingkatan puasa umum.

Tingkatan yang kedua yaitu puasa khusus, yakni seseorang 
ketika berpuasa tidak hanya sekedar menahan rasa lapar, haus 
dan syahwat saja, akan tetapi juga dia juga menahan segala 
bentuk hal-hal yang membuat kotornya pandangan, pendenga-
ran dan lisan. Ini semuanya dihindari ketika dia berpuasa, seh-
ingga dalam praktiknya ketika berpuasa dia tidak mengucap-
kan kata-kata yang kotor, menjaga telingan dan pandangannya. 
Maka ketika dia melakukan semuanya berarti dia sukses 
masuk pada tingkatan puasa khusus.

Sedangkan tingkatan ketiga yaitu tingkatkan puasa khususul 
khusus. Ini adalah tingkatan yang paling tinggi. Dalam hal ini 
orang tidak hanya menjaga dirinya untuk menahan rasa lapar, 
haus, syahwat, menjauhkan diri dari maksiat, akan tetapi juga 
menjaga hatinya agar tetap bersama Allah SWT.

Pandangan Imam Al Ghazali, ini menjadi motivasi untuk kita 
dalam melaksanakan puasa, sekaligus menjadi nasehat kita 
untuk selalu berintrospeksi diri dalam merealisasikan puasa, 
apakah puasa kita betul-betul kita lakukan dengan penuh 
keikhlasan karena Allah SWT? Kenapa harus introspeksi diri 
dalam berpuasa dan apa hubungan antara interospeksi diri dan 
tujuan utama berpuasa (bertakwa)?

Sebenarnya,Sebenarnya, takwa dan interospeksi diri adalah dua hal yang 
sangat berkaitan, sehingga di dalam Alquran dikatakan: 
"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan.’ (QS Al Hasyr Ayat 18).

AAyat tersebut, memerintahkan kepada kita untuk selalu mel-
akukan introspeksi diri. Kita harus memikirkan apakah yang 
telah kita perbuat nantinya akan menjadi pelajaran untuk ke-
maslahatan di masa depan. Selalu memperhatikan apa yang 
telah kita lakukan seharusnya memiliki efek maslahat untuk 
akhirat.

Maka dari itu, dikatakan bahwa orang yang berakal harus 
memiliki tiga prinsip, pertama dia mampu mengetahui situasi 
zamannya, kondisi sekitarnya. Kedua, dia selalu melakukan 
aktifitas yang berdampak positif serta memberikan kemasla-
hatan untuk dirinya dan juga untuk orang-orang yang ada dise-
kitarnya. Ketiga, dia selalu ingat kepada Allah SWT.

Maka dari itu, melalui berpuasa dalam rangka untuk mecapai 
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Sampaikanlah kami pada bulan ramadhan”. Artinya bulan 
ramadhan ini memang merupakan bulan impian bagi umat 
muslim sehingga jauh hari sebelumnya mereka telah berharap 
agar bisa dipertemukan dengan bulan ramadhan. Kedua, bulan 
ramadhan merupakan password bagi ummat muslim untuk 
menjadikan dirinya insan yang doanya senantiasa dikabulkan 
oleh Allah SWT. Sebagaimana firmanNya :

““Wahai orang yang berimna, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa (Al Baqarah, 183).

DenganDengan kata lain tujuan menjalankan ibadah puasa adalah 
meningkatkan status kita dari seorang yang beriman menjadi 
orang yang taqwa kepada Allah SWT. Selanjutnya bila dikait-
kan dengan Al Qurán surat Al Maídah ayat 27, dipenghujung 
ayat tersebut berbunyi “……..sesungguhnya Allah hanya men-
erima (amal) dari orang-orang yang bertakawa”. Jelas tergam-
bar benang merahnya bahwa upaya meningkatkan status dari 
orang beriman menjadi orang yang taqwa akan bermuara pada 
dikabulkannya semua doa manusia tersebut. Bila kita sudah 
menyandang status sebagai pendoa yang senantiasa dikabul-
kan oleh Allah SWT maka sempurna sudah hidup ini karena 
permintaan apapun akan dikabulkan oleh Allah SWT. Artinya 
bila sudah menyandang status taqwa maka sempurna hidup ini. 
Semua itu bisa diperoleh diantaranya melalui melaksanakan 
ibadah puasa. Dua alasan ini merupakan pendukung utama 
ramadhan merupakan impian umat Islam.

Disamping dua hal tersebut, banyak hikmat yang bisa diraih 
oleh ummat manusia dari menjalankan puasa ini. Sebagaimana 
diuraikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa defin-
isi puasa adalah salah satu rukun Islam berupa ibadah menahan 
diri atau berpantang makan, minum, dan segala yang membat-
alkannya mulai terbit fajar sampai terbenam matahari. Ber-
dasarkan definisi ini Puasa mengajari kita untuk mampu mena
han makanan yang tidak diperkenankan, terutama karena wak-
tunya belum diperbolehkan. Boleh jadi, di siang hari kita 
memiliki makanan halal yang diperoleh dari hasil kegiatan 
halal pula namun karena belum diperbolehkan untuk me-
makannya maka kita berperang dengan hawa nafsu untuk me-
nolak dan menjauhinya. Dengan demikian, bila kita telah lulus 
dari pelatihan menjalankan puasa ini maka kita akan keluar 
menjadi pemenang sebagai insan yang mampu menahan hawa 
nafsunya. Apabila dibawa kepada hal yang lebih luas dapat 
disimpulkan bahwa ramadhan melalui kegiatan puasanya men-
didik ummat untuk selektif membedakan hal yang diperboleh-
kan dan yang dilarang oleh Allah SWT. Dengan kalimat sing-
kat bisa dikatakan bahwa ramadhan melatih kita untuk menjadi 
manusia yang selektif.

Manusia yang selektif akan tergambar dalam semua kegiatann-
ya sehari-harinya termasuk dalam memilih makan untuk 
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dikonsumsinya. Allah SWT telah mewajibkan untuk selektif 
dalam memilih makanan, yakni bedakan antara halal dengan 
yang tidak halal, juga bedakan antara yang toyyib dengan yang 
tidak toyyib. Sebagaimana firmanNya :

““Wahai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di Bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagimu” (Al Qurán, Baqarah ayat 
172).

UntukUntuk bisa membedakan antara yang halal dan tidak halal, baik 
dan tidak baik merupakan sesuatu yang tidak mudah dalam 
konteks kehidupan yang serba kompleks seperti sekarang ini. 
Hal itu bisa disebabkan oleh input dari makanan tersebut yang 
harus ditelusuri, prosesnya yang harus diperhatikan, maupun 
pendistribusiannya sampai makanan itu dimasukkan ke mulut 
manusia sangatlah rumit. Hal itu disebabkan oleh proses ke-
inginaninginan manusia yang terus meningkat yang menyebabkan 
makanan menjadi beraneka ragam penuh kreasi dan inovasi 
agar menjadi menarik untuk dikonsumsi. Belum lagi proses 
pengiklanannya yang sedemikian canggih sehingga menye-
babkan manusia akan mengalami kesulitan untuk bisa membe-
dakan halal atau tidak halal dengan hanya melihatnya semata 
(fitting by Eye). Jelasnya, manusia memerlukan bantuan untuk 
membedakan mana makanan yang halal dan yang tidak halal.

Seandainya lahir suatu alat yang bisa mendeteksi kehalalan 
suatu makanan seperti layaknya kacamata tembus pandang 
maka akan sangat membantu sosok insan seletif ini. Namun, 
pemerintah telah hadir dalam memecahkan masalah yang dih-
adapi rakyatnya.

Melalui Undang-Undang Nomer 33 tahun 2014 yang diterakan 
5 tahun kemudian, tepat tanggal 17 Oktober 2019 maka mas-
yarakat Indonesia khususnya dan masyarakat dunia umumnya 
dibantu oleh pemerintah Indonesia untuk bisa membedakan 
antara makanan halal dan tidak halal melalui Sertifikasi Halal. 
Bantuan itu bukan hanya sekedar anjuran melainkan lebih dari 
itu, yakni melalui undang-undang ini maka setiap produk wajib 
bersertifikatbersertifikat halal sehingga semuanya bisa menjadi terang ben-
derang mana yang halal dan mana ynag tidak halal, bahkan 
tahun 2024 pemerintah menargetkan semua produk di Indone-
sia telah bersertifikat halal. Serangkaian kegiatan diluncurkan 
untuk mencapai target tersebut, mulai dari program sertifikasi 
halal gratis (program SEHATI) sampai kepada penataan insti-
tusi yang mengurusnya, seperti Lembaga Pendamping PPH 
(Proses Produksi Halal), Lembaga Pemeriksa Halal (LPH), 
sampai kepada pemberdayaan masyarakat untuk menjadi 
bagian dari proses menuju tahun 2024 semua produk Indonesia 
bersertifikat halal, yakni dengan melahirkan suatu kompetensi 
baru di masyarakat yang mendatangkan pendapatan sebagai 
Pendamping PPH. Jadi, jalan menuju titik terang telah dirintis 
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Kepercayaan dan kejujuran, nilai yang sangat menonjol dalam 
seseorang menjalankan puasa, dalam kesendirian dia akan 
tetap menjalankannya, walaupun tidak seorangpun melihatnya.

DiaDia takut melakukan distortif puasa, hanya semata karena 
Allah. Ini adalah nilai yang luar biasa, yang dibangun setiap 
tahun dibulan suci Ramadan sebagai pusat inkubasi orang 
orang yang beriman, untuk terus meningkatkan kualitas ket-
aqwaanya, yang sebagian kecil di antaranya dengan indikator 
bahwa seseorang itu akan mendapatkan brand “Dipercaya dan 
jujur”.

Lalu bagaimana kepercayaan dan kejujuran akan mampu 
dikonversi kedalam ruang kehidupan? Khususnya dalam misi 
ekonomi?

Ramadan sebagai Pusat Inkubasi, diharapkan akan menghasil-
kan produk yang kompetitif (orang-orang mukmin yang 
memiliki kualitas ketaqwaan dengan indikator di antaranya 
dipercaya dan jujur).

Dipercaya dan jujur ini, dalam konteks hubungan ekonomi 
baik dalam produksi, konsumsi dan distribusi sangat dibutuh-
kan bahkan menjadi syarat fundamental dalam perilaku usaha 
syariah.

Transformasi nilai ini tidak sederhana, banyak godaan distortif 
yang jika tidak kuat dalam memegang nilai “Kepercayaan dan 
kejujuran“ Perilaku ekonomi bisa off the track dari perilaku 
usaha syariah.

OlehOleh karena itu, kepercayaan dan kejujuran ini menjadi basis 
nilai dalam perilaku usaha syariah. Nilai inilah yang diharap-
kan komunitas dunia tidak hanya pada negara negara Islam 
atau negara dengan populasi muslim dominan.

Artinya, Ramadan merupakan inkubator yang menjadi gravita-
si nilai untuk ditarnsformasikan ke dalam berbagai segmen ke-
hidupan secara universal.

Sebagai ilustrasi, pusat-pusat syariah dunia banyak dari negara 
yang nota bene bukan merupakan negara Islam atau dengan 
populasi muslim dominan, seperti Korea Selatan pusat wisata 
halal, Inggris sebagai pusat keuangan syariah, Thailand mem-
punyai visi dapur halal dunia, Philipina berupaya mempercepat 
pertumbuhan keuangan Islam, Brasil yang merupakan ekspor-
tir produk halal nomor 1 di dunia.

Mengapa bisa demikian? Kepercayaan dan kejujuran sangat 
fundamental menjadi basis dalam setiap aktivitas usaha syariah 
baik aktivitas ekonomi maupun keuangan syariah.

Ini yang diharapkan customer baik muslim maupun non 
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bersilaturahim.

Allah SWT sengaja mengedepakan perintah takwa karena 
memang takwa merupakan pondasi yang sangat primer bagi 
kehidupan manusia.

Implikasi dari ketakwaan itu akan melahirkan kesadaran bersi-
laturahim.

Oleh karenanya Allah SWT menempatkan perintah silatura-
him setelah perintah takwa.

Imam Ibnu Katsir menyatakan dalam tafsirnya, ayat ini meru-
pakan suatu perintah totalitas ketaatan padaNya serta agar 
selalu mengatasnamakan Allah dalam segala bentuk permint-
aan dan silaturahimnya, saling menjaga dan jangan sampai 
memutusnya.

Dari ayat di atas sudah jelas sekali bahwa Allah SWT juga 
mengatur keharmonisan hidup sosial dengan media silatura-
him karena Allah.

Media bertakwa dikemas dalam Agama dengan adanya ibadah 
puasa, umat manusia diserukan agar menjadi pribadi yang be-
nar-patuh secara lahir batin selama menjalankan ibadah puasa, 
seluruh hidupnya digerakkan menuju ketaatan kepada sang 
pencipta.

Kesempurnaan puasa itu disebut oleh Imam Al- Ghazali 
dengan showmu khususil khusus (puasa derajat istimewa).

Dengan training selama satu bulan di balai Ramadan dengan 
berbagai aktivitas kebaikan akan mengantarkan manusia men-
capai derajat muttaqin.

Dari pencapaian derajat itu akan tumbuh kesadaran bersilatura-
him dan berukhuwwah dengan sesama ummat Islam.

Silaturahim bagian dari ibadah sosial yang yang sangat dian-
jurkan dalam agama Islam dan tidak boleh dilalaikan.

Bahkan bersilaturahim menjadi tolak ukur keimanan seseo-
rang, sebagaimana Nabi sabdakan 'barang siapa beriman 
kepada Allah, maka, sambunglah sanak familinya (bersilatura-
him)'.

Allah juga menyatakan dalam Alquran (yang artinya): 
'Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan 
dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang telah diperintah-
kan oleh Allah supaya dihubungkan dan mengadakan kerusa-
kan dibumi, orang-orang itulah yang mendapatkan kutukan 
dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (jahannam).' 
(QS. Ar-Ra’du: 25).

Imam al-Qurthuby memaparkan dalam kitab tafsirnya, 'para 
ulama bersepakat bahwa memutus tali silaturahim merupakan 
perbuatan terlarang dan termasuk dosa besar apa bila ditinggal-
kan tanpa ada ‘udzur'.

Dalam kitab Irsyadul Ibad dijelaskan, kasih sayang Allah tidak 
diberikan kepada suatu kaum yang di dalamnya terdapat orang 
yang memutus tali silaturahim.

Di akhirat Nabi SAW mengancam 'Tidak akan masuk surga 
orang yang memutus tali persaudaraan'. (HR Bukhari-Muslim)

Salah seorang sahabat bertanya kepada Nabi: 'Ya Rasulallah, 
perbuatan apa yang menyebabkan aku masuk surga dan jauh 
dari siksa neraka?'

NabiNabi menjawab: 'Beribadahlah kepada Allah, jangan seku-
tukannya, dirikanlah salat, tunaikan zakat dan sambunglah tali 
persaudaraan'. (HR. Bukhari-Muslim).

Dalam hadis lain Nabi juga menyatakan, 'jika ingin diberi kelu-
asan rezekinya hendaknya ia menyambung tali persaudaraan'.

Selain memang perintah agama berdasarkan perintah dalam 
Alquran dan sunah, silaturahim dapat menjadi suatu media 
berbagi kebaikan sesama umat Islam, saling tukar ilmu dan in-
formasi, berbagi rezeki, memberi maaf antara satu sama lain, 
tolong-menolong, saling menasihati bahkan juga bisa menjalin 
ikatan bisnis dengan sesama umat Islam.

Dengan demikian, persatuan umat Islam bisa teralisasi dengan 
kesadararn bersilaturahim.

Karena pada hakikatnya setiap umat Islam adalah bersaudara.

Maka, perbaikilah hubungan kalian.

Demikian seruan dalam Alquran.

MengenaiMengenai waktu bersilaturahim tidak harus setelah Hari Raya 
Idul Fitri, ketika silaturahim mulai terkikis, di situlah kita perlu 
menyegarkan kembali tali silaturahim.

Bersilaturahim bisa dengan berbagai media; Instagram, Face-
book, WhatsApp, Twitter dan jejaring sosial lainnya karena 
memang eranya serba digital.

Nah, dari silaturahim inilah akan berkembang menjadi 
kekuatan ikhuwah islamiah yang menjadi seruan agama.

Karena agama mengajarkan perbaikan vertikal dan horizontal 
yang dalam bahasa Alquran disebut hablun minallah dan 
hablun minannas.

Hikmah Ramadhan
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akhlak dan perbaikan perilaku, dan ketiga sudah tentu pahala 
dari Allah STW.

Berkaitan dengan yang pertama, Rasulullah Saw bersabda: 
'Barang siapa yang puasa Ramadan karena iman dan meng-
harapkan pahala, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu' 
(HR al-Bukhari).

Pengampunan dosa itu akan lebih mantap lagi jika di malam 
bulan Ramadan juga diisi dengan ibadah salat sunah tarawih 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 'Barang siapa melaksan-
akan salat malam di bulan Ramadan (shalat tarawih) atas dasar 
iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya 
yang telah lalu diampuni' (HR Muslim).

Dengan demikian, ketika seorang muslim secara istikamah 
dapat melaksanakan puasa secara sempurna setiap tahun 
dengan sepenuh hati, yakni menghindarkan diri dari hal yang 
akan membatalkannya dan menghindari hal yang menurunkan 
kualitas ibadah puasanya, serasa baginya mendapat pengam-
punan dosa sepanjang masa, selama ia tidak melakukan do-
sa-dosa besar.

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Nabi SAW: 'Salat lima 
waktu, ibadah Jumat dengan ibadah Jumat berikutnya, dan 
puasa Ramadan yang satu dengan puasa Ramadan berikutnya,  
itu semua merupakan penghapus dosa antara keduanya, selama 
menjauhi dosa-dosa besar' (HR Muslim).

Yang kedua, puasa mempunyai kaitan dengan pembentuikan 
kepribadian dan penyempurnaan akhlak.

MenyempurkanMenyempurkan akhlak manusia adalah misi diutusnya Rasu-
lullah SAW.

Sabda Beliau: 'Aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan 
kebaikan akhlak' (HR Imam Malik dalam al-Muwatha’, 
al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad, al-Baihaqi dalam al-Su-
nan al-Kubra).

Akhlak yang baik adalah cermin dari keimanan seseorang, se-
bagaimana disampaikan oleh Rasulullah SAW: 'Orang 
mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling 
baik akhlkqnya' (HR al-Tirmidzi).

Karena itu, setiap muslim dituntut untuk menghiasi dirinya 
dengan akhlak yang baik dalam setiap tidak tanduk dan uca-
pannya, memilih diksi yang baik dalam bertutur kata, berkata 
jujur menjauhi dusta, bersikap tawadhu dalam bertingkah laku, 
menghindari dari sikap angkuh dan sombong dalam berinter-
aksi dengan yang lainnya.

Puasa Ramadan disyari’atkan mempunyai keterkaitan dengan 
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pembentukan dan penguatan karakter yang baik ini. Rasulullah 
Saw menyampaikan: 'Siapa yang tidak bisa meninggalkan per-
kataan dusta, berbuat yang bodoh dan beramal dengannya,  
maka Allah tidak butuh dari meninggalkan makan dan minum-
nya' (HR al-Bukhari).

Demikian pula, Rasulullah SAW menyampaikan: 'Jika salah 
satu di antara kalian di pagi hari dalam kondisi berpuasa, maka 
jangan berkata jorok dan jangan bersikap bodoh. Kalau ada se-
seorang yang menghardiknya atau menghinanya maka katakan 
kepadanya, sesungguhnya saya sedang puasa, sesungguhnya 
saya sedang puasa' (HR Bukhari dan  Muslim).

Nah, disaat berpuasa, seseorang ditekankan terus untuk menja-
ga diri dari akhlak yang tercela di saat yang sama agar berusaha 
menghiasi diri dengan akhlak terpuji.

Puasa menumbuhkan empati, sikap peduli, dan semangan 
membantu, serta menumbuhkan kedermawanan.

Puasa seseorang tetap sah selama menetapi syarat dan rukun-
nya, namun jika akhlak buruk tidak dihindari tiada memper-
oleh manfaat dari puasanya. Nabi SAW mengingatkan: 
'Banyak orang yang berpuasa tetapi tiada dapat balasan dari 
puasanya selain hanya lapar, dan betapa banyak orang yang 
shalat malam (tarawih) tetapi tiada balasan dari shalatnya 
selain hanya letih mengantuk' (HR Ibnu Majah, al-Nasa’i, dan 
Ahmad).

Adapun manfaat yang ke tiga bagi orang yang berpuasa, dia 
akan memperoleh pahala sebagai balasan dari Allah.

Dalam hadits qudsi Allah SWT berfirman: 'Setiap amal anak 
adam adalah untuk dia kecuali puasa. Puasa tersebut adalah un-
tuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya' (HR al-Bukhari dan 
Muslim).

Lalu, Rasulullah SAW pun memberikan kabar gembira kepada 
orang yang menyempurnakan ibadah pusanya dengan puasa 
sunah enam hari di bulan Syawal sebagaimana sabda beliau: 
'Barang siapa yang berpuasa Ramadan kemudian berpuasa 
enam hari di bulan Syawal, maka baginya (pahala) puasa 
selama setahun penuh' (HR Muslim).

KemudianKemudian bagaimana jika seseorang masih mempunyai utang 
puasa Ramadan, para ulama pun membahasnya.

Berdasarkan dzahir hadits di atas, maka tidak ada pahala kesu-
nahannya, jika niat puasa enam hari di bulan Syawal digabung 
dengan niat qadha puasa Ramadan.

Namun munurut Ibnu Hajar al-Haitami, tetaplah mendapatkan 
pahala dari sunah, jika disempurnakan niatnya (lih. Bughyah 
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Dari mana? dari kebiasaan masyarakat yang senang menum-
puk makanan baik karena malas atau karena ketiadaan waktu 
untuk memasak. Inilah yang sering disebut wirausaha yang 
muncul karena adanya revenue recognition (kesempatan untuk 
memperoleh pendapatan dari situasi yang berkembang pada 
saat itu.

Namun demikian, kondisi yang baik ini jangan hanya berhenti 
di bulan Ramadan saja. Begitu usai lebaran, usai pula usaha 
yang dijalankan.

Ramadan seharusnya dijadikan momentum untuk memulai 
usaha dan tidak hanya sekedar memanfaatkan kesempatan 
karena munculnya peluang dengan tetap memperhatikan ram-
bu-rambu agama yang terkait.

Dengan begitu, usaha bukan lagi coba-coba, akan tetapi 
memang direncanakan dengan baik untuk waktu yang lebih 
panjang sebagai bagian upaya untuk meningkatkan kesejahter-
aan. Usaha juga tidak mengarahkan pada jalan yang dilarang 
dalam ajaran Islam.

Salah satu hal yang harus mendapatkan perhatian dalam pan-
dangan Islam jika usaha ingin berjalan dengan baik dan mem-
berikan kemanfaatan, adalah bahwa usaha yang dikembang-
kan, bukanlah usaha yang dilarang dari sudut pandang agama.

Terdapat beberapa rambu-rambu usaha dalam pandangan 
Islam. Pertama, sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
Alquran adalah dihalalkannya kita melakukan jual beli 
(transaksi), akan tetapi diharamkan transaksi tersebut jika men-
gandung unsur riba. Seorang muslim yang baik, tentu akan 
berusaha sekuat tenaga untuk tidak melakukan kecurangan 
yang mengarah kepada riba. Misalnya mengurangi takaran, 
timbangan, dan sejenisnya.timbangan, dan sejenisnya.

Penulis pernah bertemu seorang kiai kampung yang tidak mau 
menjual bensin eceran dengan transaksi literan.

Saking hati-hatinya, yang disampaikan adalah transaksi 
dengan harga per botol. Dengan ini, dapat dipastikan bahwa 
transaksi yang dilakukan tidak mengandung unsur riba.

Kedua,Kedua, barang yang ditransaksikan menurut agama bukan 
merupakan barang yang haram. Dalam sebuah hadis, Rasulull-
ah SAW mengajarkan bahwa barang yang dikonsumsi, maka 
haram pula harganya.

Ajaran ini harus dipedomani oleh seluruh umat muslim yang 
menjalankan usaha. Bisa jadi memang menghindari menjual 
barang yang memang dilarang. Bisa pula, karena sebab terten-
tu barang yang asalnya halal, karena proses tertentu yang salah, 
kemudian menjadi haram.

Contoh yang bisa dikemukakan terkait dengan proses ayam 
dari hidup sampai menjadi barang dagangan. Kalau penyem-
belihannya tidak sesuai dengan tata cara dalam Islam (misal 
tidak sampai memutus dua urat yang terkait dengan pernafasan 
dan jalur makanan), barang yang seharusnya halal tersebut, 
berubah menjadi haram.

Begitu juga saat usai disembelih, harus dipastikan hewan 
sudah mati. Setelah itu baru dilakukan proses berikutnya. 
Kalau ini tidak dilakukan, hewan yang seharusnya halal, akan 
berubah menjadi bangkai yang haram dikonsumsi.

Ketiga,Ketiga, tata cara dalam bertransaksi harus sesuai dengan aturan 
dalam Islam. Dalam Islam transaksi itu harus didasarkan pada 
keihlasan kedua belah pihak dan tidak mengandung unsur 
spekulasi yang ekstrim.

Ramadan Itu
Momentum Terbaik
Menjadi Wirausaha
Muslim yang Kaffah
Setiap Ramadan tiba, salah satu hal yang selalu mewarnai adalah munculnya
para wirausaha baru, khususnya yang musiman. Mereka mereka adalah orang
yang berusaha memanfaatkan situasi, karena munculnya kesempatan untuk
memperoleh pendapatan.



Berdasarkan data hasil penelitian, masyarakat Indonesia adalah 
masyarakat yang konsumtif, terlebih lagi di momentum bulan 
suci Ramadan. Hal ini diungkapkan oleh Dosen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Airlangga (Unair) Dr. 
Tri Siwi Agustina, SE, M.Si.

Menurutnya,Menurutnya, pola hidup konsumtif ini disebabkan oleh keingi-
nan dan hasrat masyarakat Indonesia untuk memilih jenis 
makanan dan minuman yang variatif di bulan suci Ramadan 
sebagai konsekuensi dari menahan lapar dan haus dalam kurun 
waktu sehari. Padahal, durasi waktu dan kesempatan untuk 
menikmati sajian makanan dan minuman di bulan Ramadan 
relatif lebih pendek dibandingkan dengan bulan bulan lainnya.

Dalam teori ilmu ekonomi, terdapat tiga level kebutuhan. Per-
tama, dharuriyah (primer), yakni kebutuhan yang jika tidak 
dipenuhi dapat mengancam keselamatan dan keberlangsungan 
hidup.

Kedua, hajiyah (sekunder), yakni kebutuhan yang tidak sampai 
pada tahap membahayakan dan mengancam keselamatan ma-
nusia namun berguna untuk menghilangkan atau menghindari 
kesulitan.

Ketiga, tahsiniyyah (tersier), yakni kebutuhan yang menyang-
kut hal-hal bersifat pelengkap, cenderung mengarah pada ke-
mewahan dan mengikuti trend serta gaya hidup.

Jika merujuk pada tuntunan Islam tentang pola dan cara hidup 
hemat dan ekonomis, maka sesungguhnya telah ada ibrah dari 
Nabi SAW sebagaimana tergambar dalam firman Allah dalam 
surat al-A’raf ayat 31 (yang artinya): “Dan makanlah dan mi-
numlah, dan jangan berlebih-lebihan”

Terdapat pula hadis fi‘li-nya, yaitu (artnya): “Kami tidak 
makan kecuali lapar, dan ketika kami makan tidak sampai 
merasa kenyang”. Apa yang tergambar dalam prilaku Nabi 
SAW ini sungguh memberikan pengertian bahwa mengkon-
sumsi makanan dan minuman tersebut sebatas untuk menguat-
kan dan menyehatkan tubuh sebagai syarat untuk menghamba 
kepada-Nya. Bukan untuk dijadikan gaya hidup hedonis.

Hikmah Ramadhan
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Merawat
Ketakwaan
Pascaramadan
Rasanya belum lama lisan kita mengucapkan “marhaban ya Ramadan”.
Namun faktanya, hari ini kita sudah harus menyiapkan diri untuk ditinggalkan
bulan Ramadan. Sesaat lagi, kita akan segera mengumandangkan takbir, tahlil,
dan tahmid saat menyambut hilal bulan Syawal.

Dengan berakhirnya bulan Ramadan ini, marilah kita mere-
nungkan atau bermuhasabah apakah segala bentuk ibadah kita 
bisa berpengaruh pada kualitas keimanan dan ketakwaan kita. 
Sebab sebagaimana kita tahu, disyariatkannya ibadah puasa 
adalah untuk membentuk kualitas mukmin yang bertakwa.

Apakah takwa itu? Amirul mukminin Khalifah Umar bin 
Khattab pernah mengatakan tentang hakikat takwa degan ung-
kapan: “Takwa itu adalah perasaan takut kepada Allah, bera-
mal dengan apa yang datang dari Allah dan Nabi-Nya, merasa 
cukup dengan apa yang ada dan mempersiapkan diri dalam 
menghadapi hari akhir.”

Ada empat poin penting dalam perkataan Umar bin Khattab 
RA ini. Pertama, takwa adalah rasa takut (khauf) kepada Allah. 
Khauf pada umumnya akan membuat seseorang menjauh atau 
menghindar dari apa yang ditakutkan, tetapi ada khauf yang 
justru sebaliknya menjadikan seseorang mendekat terhadap 
apa yang ia takuti, yang disebut khasyiah. Allah dalam Surat 
al-Fathir, 28 menyatakan:

“Dan“Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang 
melata dan binatang-binatang ternak ada yang ber-
macam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang 
takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengam-
pun.”

Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang takut kepada Allah 
hanyalah ulama, yaitu orang yang berilmu dan memahami ke-
besaran dan kekuasaan Allah. Oleh karena itu, peran ilmu 
sangat penting. Bagaimana dapat merasakan takut kepada 
Allah SWT, sedangkan dirinya tidak berilmu, tidak mengerti 
akan keagungan-Nya.

Kedua, amal shalih (saleh). Mari kita simak kembali firman 
Allah dalam Surat an-Nahl 97: “Barangsiapa yang beramal 

shalih, baik dari laki-laki atau perempuan, dan dirinya beriman, 
maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik. dan sesungguhnya akan kami berikan balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.”

AAyat ini gamblang menyebutkan bahwa siapapun kita, laki atau 
perempuan, asalkan beriman kepada Allah SWT, maka amal 
shalih merupakan investasi terpenting. Karena siapapun yang 
berinvestasi dalam kehidupan dengan amal shalih, maka Allah 
akan memberikan keuntungan yang tiada tara, yaitu kehidupan 
yang lebih baik dan pahala di surga.

ApapunApapun yang kita lakukan, baik sebagai pribadi, sebagai 
bagian dalam keluarga, sebagai bagian dari masyarakat dan 
negara, maka yang telah diperbuatkan dimintai pertanggung-
jawaban. Sekali lagi, ini persoalan terkait dengan amal per-
buatan manusia ini adalah persoalan serius.

Oleh : Ketua Umum MUI Jatim, KH M Hasan Mutawakkil 
Alallah
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